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Nama 

Program Studi 

Pemlnatan 

Judul 

ABSTRAK 

Juldin Bahriansyah 

Kajian Ketahamm Nasional 

Kajian Stratejtk Perencanaan, Strategi dan Kebijakan 

Pcngetahuan Hak Kekayann Intelektuat dan Pengaruh 

Perlindungan Merek terhudap Usaha Mikro, Kecll, dan 

Menengah 

Penelitian !ni mengungkupkan bagaimana pengetabuan Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMI{11) ~entnng Hak Kekayaan Inte!ektual (HKI). Pengetahuan 
diukur melalui dua set pertanyaan dengan pengelompokan berdasarkan bobot 
pengetahuan menjadi pengetahuan dasar dan pengetahuan lanjutan. 

Penelitian ini juga mengeksplorasi bagairnana peran perlindungan merek terhadnp 
pola bisnis illvfKM. Sebagai petbanding;~n digunakan model yang diungkapknn 
oleh Dodds. Sebagai suatu penelitian campunm, penelitian ini juga mengeloborasi 
bagaimana para infmman melakukan bisnis sejak awai hingga sekurang. Selain 
itu, kondlsi seputar bisnis yang twut berpengaruh juga diungkapkan. 

Kesimpulau dati penelirian ini adalah (a) pengelalman para illviKM tentang HKI 
masih rendah; dan (b) pengaruh merek terhadap omzct penjualan tetjadi secara 
tidak langsung, dimana mcialui tahapanwtahapan antara. 

Oleh karena itu, disarankan agar (a) Direktorat Jenderal HKI memfokuskau 
sosialisasi HKI kepada UMKNI tentang merek saja pada periode awai dan 
berkembang pada periode- berikutnya; (b) Direktorat Jenderal HKI memberikan 
inscntif bernpa struktur biaya khusus UlvlK..\1 serta percepatan pemeriksaan merek 
bag! pemohon IDv!KJv!; dan (c) bagi tJ1¥1KM sendiri, per!u pembuatan nama 
produk yang berbeda dan mudah diingat, menggunakan slogan/jingle, berupa 
simbol, sponsor; dan adanya pengdangan. 

Kata kunci : UM:KM, pengetahuan HKl, merek, dan proses bisnis 
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ABSTRACT 

N=e Juldin Bahriansyah 

Study Program : National Resilience Study 

Specialization 

Title 

Strategic Plunnlng, Strategy and Policy 

Nature of Understanding Intellectual Property Right and 

Influence of Trademark Protection to S1naU Medium 

Entriprises 

This research describes the understanding of Micro, Small, and Medium 
Enterprises (MSMEs) about Intellectual Property Right OPR}. The understanding 
nature is explored using questions, representing their basic and advanced 
knowledge of IPR. 

This research also explores the role of trademark protection to MSMEs business 
cycle. Meanwhile, Dodd's model is used for the analysis, Since it is a mix 
research. it also elaborates how infonnen run business from start up phase until 
present. Besides. reievam facts around business activities also are described. 

Conclusions of this research are (a) level of IPR knowledge amongst tviSMEs is 
low; and (b) registered trademark influences productivities indirectly through 
some intermediary stages. 

Therefore, it is advised that (a) Directorate General of IPR)s program of 
dissemination must focus on trademark solely starting phase then advance it at 
further phase~ (b) Directorate General of IPR regulates incentives in form of 
special tnrlff of MS'.MEs and accelerated examination for MSMEs; and (c) for 
MS:t¥1Es them selves, consider these tips in branding: distinctive and easy to 
remember. use jingle, slogan, or symbol, and contain repetition, 

Keywords; MSMEs. understanding of IPR, trademark, and business process 
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memandang dengan curiga saat diajukan kuesloner (entah apa yang ada di isi 
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1.1. Latar Belakang 

BABl 

PENDAHULUAN 

Prcsiden Republik Indonesia, Dr. Susilo Bam bang Yudhoyono. pada peringatan 

kemerdekaan 17 Agustus 2008 memaparkan strategi baru pembangunan berupa 

klaster-kiaster, diantaranya klaster pemberdayaan UKM. Tekad tesebut 

diwujudkan dalam rencana Rem::ana Pcmbangunan Jangka Menengah (RPJM) 

2010-2014 yang dibuat oleh Badan Perencanaan Pernbangunan Nusional 

(BAPPENAS). Thmpuan pn.da konglomerat sebagaimana ditempkan oleh 

pembangunan sebelumnya mulai ditinggalk.:m. Pemerintah menyadarl bahwa 

kegagalan pembangunan selama ini dikarenakan pemerintah mengabaik:an peran 

koperasi, usaba mikro, kedl dan menengah tersebut Terbukti, pada krisis 1998, 

merekalah yang mampu bertahan dan menggerakkan ekonorni nasionat 

Sementara, perusabaan besar dan konglomerat kolaps atau bahkan melarikan 

dana pemerintab (kasus BLBl). 

Paradigma ini diwujudk:an nrelalui pembentukan Pusat Inovasi Usah.a Mikro, 

Kecil dan Menengah (PI-UMKM) melalui SK Menteri Negara Koordinator 

Bidang Perekonomian Nomor 47 Tahun 2008. PI-UMKM dirancang sebagai 

pemicu dan pemereepat pertumbuhan usaha berskala mikro., kecll dan menengah 

di Indonesia. Sebugai suatu usaha yang baru dijalankan, sudah tenru memerlukan 

perencanaan yang baik guna. mencapai has it yang diinginkan. DiJ;j-enHKI sebagai 

bagian dari PI-UMK.M, mengemban tugas yang tidak kecil, dimana Ditjen :HK1 

dituntut memberikan kontribusi yang besar. baik da1am bentuk ide maupun yang 

lebih nyata berupa data kekayaan intelektual hingga pengawalan sistem HKI bagi 

kepentingan UMKM. 

Saat ini, pembangunan bertumpu pada tiga faktor utama, ya.itu surnber daya 

manusia, teknologi, dan sumber &lya alam; dengan urutan sesuai dengan 

besarnya fakror penentu. Banyak penelitian yang telah dilakukan tentang 

hubungan antara teknologi dan pembangunan. Menurot Kamil Idris, salah 
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satunya adalall karya Edward Denison. Antara tahun 1929 hingga 1957, 40 

persen peningkatan perkapita pendapatan di Amerika Serikat disebabkan oleh 

"peningkatan pengetahuan'• (hlm, 4), W. Lesser dari Cornell Uuiversity 

menyimpulkan dalam tulisannya yang dispousori oleh WIPO, bahwa hubungan 

antara penlngkawn perlindungan kekayaan intelektual (KI) dengan PMA dan 

nllai impor adaluh positif dan signifik:m (him. 9). 

Menilik pada kondisi di Jepang, teorHeori tersebut terbukti kesahihannya. 

Namun manakala dibandingkan dengan kondisi di Indonesia. tetjadi kejanggalan 

yang signiftkan. Peningkatan status Indonesia dalam peringkat yang dikeluarkan 

olcl! USTR (United States Trade Respresentatives) tahun 2008 meajadi "Watch 

list"-dari sebelumnya "Priority Watch Lisf'-menjadi indikator utama 

peningkatan perlindungan KI eli Indonesia. Data statistik: PMA yang diterbitkan 

oleh Bapepam menunjukk:an sejak 1991 hingga 2008 terjadi kenaikan nilai 

investasi PMA rata-rata sebesar 34%. Dari beberapa clisertasi, antara lain 

Maxwell dan Jeong-Yeong Lee (1994), memberi kesimpultm bahwa terdapat 

hubungan yang erat antara tingkat periindungan kekayaan intelektual rlnn 

investasi penanaman modal asing langsung (Foreign Direct Investment). 

Kontribusi UMKM terhadap PDB sangat1ah tidak: seimbang. Dengan papulasi 

sekitar 49,8 juta unit atau mencapai 99,99% dari seluruh unit bisnis yang ada, 

hanya memberikan kontribusi PDB sebesar Rp2,121 trilinn atau banya 53,6% 

dari total PDB Indonesia. UMKM juga menyerap 91.& juta tenaga kerja atau 

97,35 dari total tenaga kerja Indonesia, Data ekonomi mak:ro lainnya adalah total 

eksport sebesar Rpl42,8 triliun atau 2:0% dari total ekspor nonmigas. Gross 

Fixed Capital Formation sebesa.r Rp462,01 triliun ata.u mencakup 46.96%1
, 

Lebili jauh, peranan illvfKM dapat dijelaskan melalui forrnula-fonnula yang 

dipaparkan oleh Krugman, Paul R dan Obstfeld, Maurice (2009), Formula 

tersebut diturunkan untuk menggambarkan kondisi p.as.ar monopolistik Krugman 

1 :Sim Pusat Statis!ik. Perkembangan lru/iknit>r Makro UKM Tahun 2008 
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dan Obstfeld menunjukk:au bahwa terdapat hubungan antara jumlah pelaku 

bisnis, ukuran pasar, harga produk, fu:ed cost, produktivitas, dan marginal cost 

sebagalmana pada persamaan l, l, persamrum 1.2, dan persamaan 1.3. 

·-~ (1.1) ib? 

Pooe~ Ji (L2) 

x-JSiiF (1.3) 

dim ana, n: jumlah pela.ku bisnis 

P: harga 

X: produktiviras pelaku bisnls 

S: ukuran pasar 

F: fixed cost 

c: marginal cost 

Dari persamaan-persamaan di atas dapat dibaca adanya hubungan, baik langsung 

maupun terbnlik derajat 0,5 antara variable bebas dan varia bel terikat. 

Pada persamaan 1.1, hubungan antam jumlah pelaku bisnis merupakan derajat 

0,5 dengan ukuran pasar danftxed cost. Apabi!a variabel ukuran pasar meningkat 

sebanyak 400% dan variabellainnya tetap, rnakajumlah pelaku bisnis ak:an turut 

men1ngkat sebanyak 200%. Apahila Fixed Cost berkurang menjadi 

seperempatnya dan variabellainnya tetap, maka jumlah pelaku bisnis akan turut 

meningkat hingga dua kali lipat 

Pada persamaan 1.2, hubungan antara harga merupa.kan derajat satu dengan 

marginal cost dan derajat 0,5 dengan ukuran pasar dan fixed cos/, Perubahan 

marginal cost akan bcrrlarnpak secara langsung kepada harga sebesur perubahan 

tersebut dengan asumsi variabel lainnya tetap. Apabila variabel ukuran pasar 

meningkat sebanyak 400% dan variabet luinnya tetap, maka harga akan 

berkurang separuhnya. Apabila Fixed Cast meningkat empat kali lipat dan 

variabellainnya Letap, maka harga akan turut meningkat hingga dua kali lipat. 

Pada persamaan 1.3, Krugman dan Obstfeld menunjukkan hubungan antara 

produktivitas pelaku bisnis merupakan derajat 0.5 dengan ukuran pasar dan fixed 

cost. Apabila variabel produktivitas meningkat bingga sembilan kali lipat dan 

variabel lainnya tetap, maka produkti.vitas pelaku bisn.is akan turut men:ingkat 
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sebanyak 300%. Adapun bila Fixed Cost berkurang menjadi seperempatnya dan 

variabe1 lainnya tetap, maka produktivitas pelaku bisnis akan torut menurun 

hingsa dua kati Jipat. 

UMKM berkontribusi pada jumiah pelak."U bisnis. Apabila jumlah UMKM dapat 

ditingkntkan, maka ukunm pasar akan membesar. Selanjutnya hatga produk 

dapat berlrurong dan produktiviras pelaku bisnis ikut terangkat. Dapat dimisalkan 

dl suatu kawasan. Apabila semakin banyak pedagang yang a.da di daerah 

tersebut, sam sama lain akan bersaing memenangkan pasar. Usaha yang 

dHakuknn salah satunya adalah di sektor harga, sehingga harga barang -akan turun 

:la.lam upaya mengimbangi tinclnlmn penuru:!lan harga. Usaha yang lain adalah 

meniugkatkan efisiensi usaha sehingga produktivitas illv!KM akan meningkat. 

Dari semula menggunakan 5 tenaga kerja, dengan efisiensi yang diternpuh dapat 

dilukukan oleh 4 tenaga ketja saja. 

Jepang dalam kebangkitan ekonominya pasca Perang Dunia ll, menggunakan 

Usaha. Kecil dan Menengah (UKM) sebagai penggerak uramanya2
; Dan usaba 

Jepang terbukti berhasil hingga memiliki GDP sebesar USD 4 triliun atau 

mencapai 10% dari total GDP dunia3. Kebe-rhasilan Jepang ini sesuai dcngan 

'feori Eudogen dan Schurnpeter 1 

Paul Romer (1990) memandang teknologi sebagai faktor endogen, bukan sehagai 

faktor eksogen, yang dapat dipengaruhl oleh berbagai variabe1 kehljaksanaan. 

Surnbet pertumbuhan dalam teori endogen adalah meningkatnya stok 

pengetahuan dan ide baru dalam perekonomian yang mendorong tumbuhnya 

daya cipta dan inisiatif yang diwujudkan dalam kegiatan inovatif dan produktif. 

Pakar yang lain, Schumpeter, berpendapat bahwa w!rausahawan merupakan 

penggerak dari siklus bisnis. Siklus bisnis yang terdiri atas tahapan-tahapan 

2 Hisamitsu A.tai, Jnrellectua! Property Policies for the Twellty"Firsl Century: The Japanese 
EXperiEnce in Wca{tlt Crearlon., {1999), 18 
3 JPO Annual Report 2008 
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penemuan tekno1ogi baru, sumber suplai baru, lahimya invenst. dan pennintaan 

konsumen mendorong investasi industri schingga tumbublah perekonomian. 

Teori lni disebut sebagai Schumpeter I. UMKM merupakan wirausahawan 

sebagaimana yang dimaksud teori tersebut sebingga perlu pemberinn sistem 

pendukung khusus agar UMKM dapat berkontribnsi sebagalmana rnestinya. 

Pada penelitlnn lain yang dilakukan oleh Juldin Bahriansyah (2009), sistem 

pendukung bagi UMKM yang dilakukan oleh Japan Patent Office (JPO) atau 

k:mtor paten Jepang ternyata tidak sepenuhnya bethasiL Kegagabn tersebut 

disebabkan oieh lnsentif yang diberikao tidak selmbang dengan beban biaya 

UKM dalam mendapatkan perlindungun HKI. 

Penelitian ini tnengusung topik tentang pemberdayaan UMKM meialui 

pemberian sistem pendukung terhadap perlindungan hak kekayaan intelektual 

(HKI) dan pemanfaatan HKI dalam usaha mcreka; dan rnenjadikan pengalaman 

JPO sebagai acuan kebijakan. Dalam pengumpulan data, digunak:an 7 informan 

melalui wawancara dan 81 responden kuesloner dari UMKM di 3 area di Jepang, 

yaitu Tokyo, Chiba, dan Saitama. 

Perilaku UMKM Jepang yang mengutamakan profesionalisme (tidak heran 

industri mereka hisa sedemikian maju, sejak industri hulu hingga hilir}, tennasuk 

menangnni aset katya inte1ektual mereka. Pemanfuatan jasa Konsultan Paten 

dilakukan. Seluruh informan menggunakan jasa Konsultan Paten, paling tidak 

dalam melakukan pengeJolaan kekayaan itntelktual. Adapun biaya jasa tersebut 

rnenjadi beban terbesar UMKlv.l: Jepang sehingga insentif yang diberikan oleh 

JPO tidak terlalu mengena. 

Kembali ke kondisi UMKM di Indonesia, berum banyak kajian yang dilakukan 

terutama dalam kaitannya dengan kekayaan intelektuaL Kegiatan sosialisasi yang 

telah dilakukan oleh Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual pun seakan 

tidak berbekas. Selain itu tidak didukung oleh kebijakan nyata dalam mendukung 

pennohonan HKI bagi tJMK}vf, Untuk rnerancang kebijakan yang tepat, 
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dirasakan perlu ditakukan kajian tentang perilaku UMKM. Pemahaman demikian 

diharapkan didapat dari penelitian inL 

1.2. Tujuan Penelilian 

Penelitian ini bertujuan mengkaji bagaimana pengetahuan HKI di kalangan 

UMKM sena pengaruh perJindungnn HKI, terutama merek, rerhadap ffi...1KM 

dalam melakukan usahanya. Harapllllnyu, penelirian ini dapat menjadi dasar 

kebijakan Direktornt Jenderal Hak Kekayaan Intelekrual dalam kaitan dengan 

UMKM. 

1.3. Pcrumusan Masalah 

Penehtian lni akan berkontribusi dalarn menjawab beberapa pertanya:an utama. 

yaitu: 

• Bagaimana pengetahuan Uh-fl<M pemilik perlindungan HKI tentang HKI; 

dan 

• Bagaimana pengaruh perlindungan HKJ, terutama merck, terlladap UMKM 

dalam kegiatan usahanya. 

JA. Batasan Penelitian 

Penelitian ini bersifat campuran, yaUu kuantitarlf dan kualitatif, dimana 

luarnnnya akan berupa tingka£ pengetahuan lentan,g HKI dan bagaimana merck 

terdaftar mempengaruhi proses bisnis UMKM:. Responden yang digunakan 

sebagai sumber data primer metode kuantitatif adalah UMKM secara umum 

sebagai Kelompok I sementara informan yang digunakan sebagai sumber data 

primer metode kualitatif adalah Lry.,.fKM pengguna perlindungan merck: sebagai 

Kelompok Il, Pengetahuan yang diukur adalah tingkat tahu sebagaimana teori 

tentang pengetahuan. Penentuan informan dan responden dengan metode 

ccm.venience sample sehingga kesimpulan yang diperoleh tidak dapat berlaku 

untuk seluruh UMKM. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

Sisrematika penulisan penelitian ini nkan terdiri atas: 

Bab I : Bab ini merupakan bagian pendalmluan yang dibagi alas Latar 

Beiakang, Tujun.n Penelitian, Perumusan Masalah, Batasan 

Penelitian, dan Model Operasional Penelitian. 

Bab 11 ;Pada bab ini diuraikan kerangka teori yang akan diguuakan dalam 

anuiisis, Bab ini akan menguraikun temaug teori-teorj tentang 

kebJjakan publik, pentingnya pertindungan hak kekayaan inte1ektual, 

metode pemanfaatan kekayaan intelektual oleh badan usaha. serta 

teori-teori ekonomi makro yang mendukung. Juga dipaparkan basil­

basil penelitian sebelumnya yang terkait, baik pro maupun kontrn. 

Bab ill :Dalam bab ini diuraikan metode penelitian yang akan digui.ill.kan, 

termasuk pendekaran yang digunakao, dimensi, poputasi dan 

sampel, metode pengumpulan data, ins!Tumen pengurnpulan data, 

teknik pengolahan data, dimensi penelitian, hlngga metode analisls 

data-

Bali IV : Bab ini menjabarkan tentang tentang loki.!S penelitian, yaitu dunia 

usaha, khususnya usaha mikro. kecH, dan menengah, serta 

perlindungan hak keka:;-aan iotelektual di Indonesia. 

Bub V ; Bah ini memaparkan analisis kuantitatif dan llla!itatif atas data 

primer yang diperoleh. 

Bah Vl : Sebagai bah yang tera.khir, bab ini mcmaparkan kesimpulan dan 

saran-saran bagi Ditjen HKI dan UMKM. 
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2~1. Kerangka Teori 

llAB2 

KERANGKA TEORI 

8 

Sebagai suatu karya ilmiah, diperlukan dasar teori dalam penelitian. Hal inilah 

yang membedakannya dengan k.arya noniimiah. Sebagai dasar penelitian ini, 

akan digunakan beberapa teori yang panting untuk diungkapkan, yailu teorl 

tentang pengetahuun, analisis Strengths, Weaknesses, Oppommitie~. aud TI1reats 

(SWOT), teori-tenri lain yang berlmbungan dcngan proses bisnis, serta teori 

tentang mcrek dan kaitannya dengan dunia usaha. 

2.Ll. Pengetahuan 

Dikutip dari Akbar Arfum Iskandar (2006), pengetahuan atau koguilif 

merupakan basil proses pengind.raan suatu objek melalui penglihatan, 

pendengnran, penciuman. rasa, dan perabaan, Hasilnya akan dikirim ke otak 

untuk: membentuk pengetahuan dan kemudian mengatur perilaku atau tindakan. 

Proses perilaku baru daJam diri seseorang meliputi awareness (kesadaran) di 

mana orang rersebut rnenyadari dn.lam arti mengetnhui terlebih dnhulu terhadap 

stimulus (objek), interest (merasa tertarik), evat11ation (menimbang~nimbang) 

terhadap baik dan tidaknya stimulus tersebut bagi dirinya, trial (mencoba) 

melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh stimulus dan 

adoption (subjek berperilak:u baru sesuai dengan pengerahuan, kesadaran dan 

sikap terhadap stimulus). 

Lebih jauh diungkapkan pengetahuan yang tercak:up dalam domain kognitif 

mempunyai 6 tingkatan antara lain (Budiom: 2002): 

a. Tahu (Know) 

Tabu artinya meng:ingat suatu materi y<mg teiah dipelajari sebelumnya. 

Termasuk ke dalam pengerahuan tingkat ini adalah mengingat kembnli (ttcall) 

sesuaru yang spesifik dari seluruh bahan yang dlpelajari atau rangsangan yang 

telah diterima, oleh karena itu, tahu merupakan tingkatan pengetahuan yang 

paling rendah. Kata untuk mcnguk:ur bahwa orang tahu tentang apa yang 
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dipelajari antara lain menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, menyatakan 

dan sebagainya. 

b. Memahami {Comprehension) 

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara benar 

tentang objek yang diketahui, dan dapat rnengintegrasikan materi tersebut 

dengan benar. Orang yang telah paham terhadap objek atau materi harus dapat 

menjeiaskan, menyebutkan contoh, meny!mpulkan. mera.mt1lkan, dan sebagainya 

terhadap objek yang dipelajari. 

c. Aplikasi (Aplication) 

Aplik:asi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan rnateri yang telah 

dipelajari pada situasi atau kondisi sebenarnya. Aplika:::i di sini dapat diartik:m 

sebagai aplikasi atau penggunaan hukum - hukum, mmus, metode, prinsip, dan 

sebagainya dalam konteks dan situasi lain 

d. Analisis (Analysis) 

AnaHsis ada!ah :maw kemampuan unruk menjabarkan materi atau suatu objek 

kedalam komponen-komponen, tetapi rnasih di dalam satu struktur organisasl, 

dan rnasih ada kaitannya satu sama lain. Kernampuan analisis dapat dilihat dalam 

penggunaan kata keija seperr:i dapat rnenggarnbark.an. rnernbedak:an, 

memisahkan, mengelompok.kan, da1l sebagainya. 

e. Sinresis (Synthesis) 

Slntesis merujuk kepada suatu kemarnpuan untuk rneletakkan atau 

menghubungkan bagian-hagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang barn, 

misalnya dapat menyusun, dapat merencarnlkan, dapat rneringkas, dapat 

menyesuaikan, dan sebagainya terhadap suatu teori atau rumusan-rumusan yang 

ada. 

f. Evaiuasi (Evaluation) 

Evaluasi berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justiftkasi atau 

penilaian terhadup suatu materi atau objek. Penilaian - penilaian itu didasarkan 

pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri atau menggunakan kriteria - kriteria 

yang telah ada. Evaluasi berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan 

justifllcasi atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian - penilaian 
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itu didasarkan pada suatu krileria yang ditentukan sendiri atau menggunakan 

kriterla- kriteria yang te!ah ada. 

Pacta penelitian ini, tahap pengetahuan yang akan diukur hanyalah pacta tahap 1, 

yairu tahu (know) mengingat bahwa HKI merupakan hal yang masih relatif baru 

di Indonesia. 

2.1.2. Perspektif Bisnis pada UMKM 

Suatu entitas bisnis tidak dapat lepas dari tujuannya, yaitu mendapatkan 

keuntungan dari kegiatan produksinya. Tika terdapat entitas yang tidak mem.iliki 

tujuan tersbut, mak:a entitas tersebut tidak dapat dikatakan sebagai entitas bisnis, 

melalnkan entitas nirlaba atau bahkan unit pemerintah. Entitas bisnis tidak 

memandang ukuran usaha. Selama laba menjadi rargetnya, ia adalah unit bisnis. 

UMKM merupakan entitas bjsnis dengan skala mikco, kecil, dan menengah dari 

segi tertentu. 

Dalam rnenganalisis perilaku UMKM:, dapat digunakan teori-teor:i tentang 

persaingan usaha sebagaimaoa dipaparkan oleh Philippe Gugler dan Pavida 

Pauanond (2009)_ Mengapa tJMKM pedu kompetisi? Dengan kompetisi, 

diha.rupkan UMKM dapat berproduksi secant efisien. Setiap aktor yang teriibat 

dalam kompelisi akan berlomba siapa yang paling efisien dan memproduksi 

banmgljasa yang terbaik. Mekanisme pasar bebas ala Adam Smith melalui 

interaksi jumlah permintaan dan persediaan berpendapat demikian. 

Lebih jauh, anaiisis peta kompetisl dapat dilakukan dengan Porter's Five Force 

Analysis, yang terdiri atas Faktor Pembeli, Faktor Penyuplai. Fak.tor Produk 

Pengganli. Fak:tor Pendatang Baru, dan Faktor PesnJng (Tanaka. 2009). 

Berdasarkan hal itu, dapat dipaparkan sebagaimana berikut. 

Faktor PembeH: tc Pentingnya 

* Selera konsumen 

* Besarnya pasar 

* Perubahan harga 

produkljasa 

* Volume pembelian 

Faktor Penyuplai: 
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"' Reputasi produk "' Faktor geografl 

"' Kemampuan geografi "' Penolakan pelaku 

"' Tingkat k:ua!itas jasa bisnis yang telah ada 

Faktor Produk Pengganri: "' Stadardisasi 

"' Harga dan kualitas produkljasa 

produk pengganti Faktor Pesaing: 

"' Perubahan dis!:ribusi "' Jumla.h dan ukuran 

pasar en titus 

"' Perllaku konsumen "' Ukuran industri dan 

"' Perubahan regulasi kecenderungannya 

Faktor Pendat:mg Baru: * Diferens:iasi usahs 

"' Persayaratan * strategi 

admlnistrasi dan 

hukum 

Gam.bar 1 Mek:anisme Persaingan Usaha 

Sumber. Philippe Gugler dan Pavida Pammond (2009) 

Porter's Five forces menggambarkan bahwa apabila suatu entitas bisnls hendak 

melihat peta kompetisi pada suatu pasar, maka hendaklah memperhatikan sudut 

pandang setiap pelakunya, yaitu penyuplai, pembeli, pengganti, pendata.ng baru, 

dan pesaing. Sebagai contoh, suatu perusahaan (misa1nya CV. X) yang hendak: 

berproduksi alat peHndung kepala (helm) pengendara motor, Kondisi yang ada 

adalah pasar helm domestik diramaikr.m oleh produk pasar dari luar negerl 
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sehingga merek-merek Iokal yang digunakan berbau babasa asing agar lebih 

mampu bersatng. 

Dari segi penyuplai (suplier), keanekaragaman produsen helm memberikan 

banyak pilihan. Apabila bentuk/desain serta bahan yang akan dibuat bersifat 

generiklbiasa, maka kekuatan penyuplai akan semakin besar dengan banyaknya 

pennintaan bahan baku helm. Dl saat yang bersamaan, daya tawar penyuplai 

juga berkurang seirlng dengan banya.knya penyuplai sejenis. 

Dari segi pembeli (buyer), jelas yang diasosiasikan adalah konsumen. Perilaku 

kcnsumcn helm adalah mcmbeli s~::cara eceran. Sangat jarang terjadi pembelian 

dalam partai besar. kecuali untuk kasus tertentu. Kondisi ini mengakibatkan 

kekuatan konsumen berkurang. Jamaknya, apabila pembelian diiakukan daJam 

jumtah yang banyak, terdapat insentif dari penjual. Sementara itu, rnaraknya 

dunia otornotif di tanah air membuat selera konsumen sangat bervariasi dan 

dinamis. lni menjadi kekuat:m konsumen. 

Pada perspektif pengganti atau substituter, maka perlu diperhatikan 

kernungklnan adanya produk penggantL Untuk produk helm, produk pengganti 

adaiah helm proyek ataupun pelindung lainnya. Kekuatan pengganti saut ini 

berkurang seiring dengan adanya peraturan tentang standar helm. Faktor ini pada 

saat yang bersamaan mempengaruhi gerak pendntang baru. 

Terakhir dari faktor kompetisi, maka perlu diperhatikan para pesaing 

(competitor) yang telah ada. Dengan menggunakan analisis lanjutan (misalnya 

SWOT. PEST, dan/atau Value Chain Analysis). maka dapat diperoleh rencana 

strategi yang komprehensif. Pada perspektif lni, UMKM mcmerlukan ba.ntuan 

dalam bersaing dengu.n usaha besar. Hukurn pasar bebas memberlnkukan siapa 

yang kuat, dialah yang menang. Jclasiah apabila UMKM: dibiarkan berdiri di alas 

kllki sendiri tanpa bantuan apapun, rnaka UMKM akau selalu kalab bersaing 

dalam kompetisi. 
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Sebaga-i bagian strategi terpenting bagi pelaku usaha, khususnya UMKM, untuk 

mernenangkau kompetisi dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu diferensiasi 

danlamu harga. BiJu suatu usaha kecil berhasil melak.ukan diferensiasi, misalnya 

dalam hal penampilan estetika {untuk produk industri kreatif, misalnya), maka 

konsumen akan menerima produk tersebut dengan baik. Bahkan dapat pula 

menjadi inisiator pe:rtumbuhun suatu bidang usaha. 

Namun kendala hagi usaha kecil untuk memenangkan persaingan dari sog'i harga 

adalah kemampuan modal yang sangat terbatas. Ur:ruk mengbasilkan produk 

dengan harga yang kompetitif, dJperlukan permodalan yang cukup kuat. Dari 

konrlisi yang ada, dapat kita saksikan bagirr:ana para peritel beser seperti 

Hypennart, Giant, ataupun Carrefour dapat memberikan harga di bawah pasar 

tradisionaL Selain faktcr distribusi, peritel besar tentunya memiliki daya modal 

yang besar sehingga dapnt mengatur margin setiap produk yang dijual. 

Akibatnya, peritel-peritel kecil akl:!n kalah bersaing dan terancam kelangsungan 

hidupnya. 

Dari usia usaha. siklus usaha (Th.f.KM dapat diklasifikasikan berdasarkan Product 

Life Cycle (PLC) yang terdiri atas; 

Tahap 1 - Awalan; sebagian besar UMKM berada pada fasa ini 1 dimana 

diperlukan adanya bantuan dalam menjalankan roda bis.nis; 

Tahap 2 ~ Pcrtumbuhan: UMKM telab memiliki kemampuan untuk bertahan 

hidup. Mereka hanya memerlukan banluan pemerintah dalam kasus genting; 

Tahap 3 - Penurunan: fasa ini adalah masa pendewasaan, dimana mulai timbul 

permasalahan-pennasalahan di bidung manajemen. Dis.ini pemerintah harus 

membelikan bantuan~ 

Tahap 4 - kejenuhan dan kehancuran: kekurangan daya saing yang disebabk:an 

perubahan pasar dan kompctisi. 

Keempat tahap PLC tersebut dapat dibuat perbedaan-perbedaannya betdasarkan 

atas pertumbuhan, volume penjualan, dan kondisi 1abalrugi. 
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Tabel 1 Perbandingan Tahap PLC 

besar 
' <11:6 ,""-·.-- r,, - '.':---~ ,-~ ~ i·": ·-·.0.Vo":"": f'i,:'i,:{--'0,,, C !':'' • O',/\'' ._, -lv,c_errnr:wt':'~-'--">:.·->,'- -. -.... ;--.~.-.uJa;-menurun ·- , 

- _ --, ·:.:L~·-:/~::·t~~,~-~:·:;s-,_~:,_;--~~':..>;:<~~:;_:d·~~:/ f:·· -_ >- :. 
~egatif Laba mcnurun 

dan rugi 

Sumber: Paley, The Manager's Guide to Competitive Marketirlg Stratt!.gies 

(him. 281) 

Dari peta kompetisi Porter sebelumnya dapat dilihat bahwa UMKrvl 

memerlukan insentif secara sistematL'> sehlngga UMKM dapat mencapai nila.i 

kompetitif minimum. Nola Hewitt-Dundas da1am salah satu presentasinya 

berjudul '"Evaluating Grant Support and SME Programs in Ireland" 

menyimpulkan bahwa '' .. assistance can negatively impact on performance .. " 

dan menggambarkan bagaimana insentif mempengaruhi UMKlvf. 

7!=/)x + O'z +e 
(2.1) 

dimana: 

1t indikator klneija bisnis; 

x adalah vektor peru.sahaan, pasar dan karakter pemilik: 

z bernilai 1 jika tnenerima insentif dan bemilai 0 jika: tanpa insentif. 

Grafik linier tersebut di atas menggambarkan adanya pengarub insentif terhadap 

kinerja. Varia bel vektor perusahaan dan insentif secura simultan memberi 

dampak secara langsung. Namun perlu diperhatikan pula bahwa pengaruh 

insentif juga berdampak negatif sebagaimana dalam Kurva Laffer. Pada tingkat 

tertentu, insentif malahan mernberi dampak kontraproduktif. 

2.1.3. AnalisisSWOT 

Sebagaimana dikutip dari Wikipedia, teknik ini dibuat oleh Albert Humphrey 

yang memimpin proyek riset pn.da Universitas Stanford pada 
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dasawarsa I960an dan 1970an dengan menggunakan data dari perusahaan­

perusahaan Fortune 500. Analisis SWOT yang terdiri atas unsur kekuatan 

(strengths), kelem.ahan (weaknesses), kesempatan (opportunities), dan ancaman 

(threats) adalah metode perencauann straregis yang diguua.kan untuk 

mengevaluasi kondisi internal (kekuatan dan kelemahan) dan kondisi eksternaJ. 

(peluang dan ancaruan), 

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistemaris untuk 

merumuskan strategi perosaha:m. Analisis ini didasarkan pada logiku yang dapat 

memaksimalkan kekualan (Strengths) dan peluang (Opportunities). namun 

s=ecara bersa:rnaan dapat meminimal!mn kelemahan (Weaknesses )dan 

ancaman ( Threats). 

Dalam menganalisis data digunakan teknik deskrlptif kualitatif guna menjawab 

perumusan permasalahan menganal apa saja yang menjadf kekuatan dan 

kelemahan yang ada padll objek penelitian dan apa saja yang menjadi peluang 

dan ancaman dati luar yang harus dihadapinya. Anal isis hU mencmputkan situasi 

dan kondisi scbagai sebagai faktor masukan, yang kemudian dikelompokk:m 

menurul kontribusinya maslng~rnasing. 4 

Seianjutnya analisis ini terbagi atas empat komponen dasar yaitu: 

1. Strength (S). adaiah situasi atau koodisi yang merupa.kan kekuatan dari 

organisasi. 

2. Weakness (W), adalah situasi atau kondisi yang merupakan kelemahan dari 

organisasi. 

3. Opporfllnity (0), adldah situasi atuu kondisi yang merupakan peiuang diluar 

organisasi dan memberikan pe!uang berkembang bagi organisasi din:msa 

depan. 

4 AMlisis SWOT {sebuah pengantar). httt:t·Jiblog.unila.ac.id/ diakses pad a tnnggal2S Des ember 

2009 
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4, Threat (1'). adalah siruasi yang merupnkan ancamnn bagi organisasi yang 

datang dari luar organisasi dan dapnt rnengancam eksistensi organisasi 

dimasa dep..1.n. 

Seluin: empat komponeo dasar ini, analisis SWOT dalam proses 

penganalisisannya akan berkcmbang menjadl bebcrapa subkomponen yang 

jurulalmya tergantung pada kondisi orgnnisasi. Sebcmarnya masing-ruasing 

subk:omponcn adalah pengejawunrahan dari musing~masing komponen, seperti 

komponen Strength mungkin memiliki 12 subkomponcn, komponen Weoknes,{ 

nmngkin memili!d 8 subkomponell dar: sererusnya. 

Anaiisis SWOT dapat dilakukan rlengan pendekntan model kuantitatif atau 

model kualitatif. Masing-masing memiliki kekurangan dan kelebihan. 

1. Model Knantitatif 

Sebuah asumsi dasar dari model ini ndalah kondisi yang berpusangan antara S 

dan W, serta 0 dan T. Kondisi berpasangan ini terjnt;li k:u::ena diasnmsiknn 

bahwa dalam setiap kekun.tan selalu ada kelemahan yang rersembunyi dan dati 

setiap kesempatan yang terbuka selah1 ada ancaman yang harus diwaspadai. Ini 

berarti setiap s<ltu rumusan Strength (S), harus selalu memiliki satu pasangan 

Weakness {W) dan setiap satu rumusan Opportunity (0) harus memHiki satu 

pasang:m satu Threath (T). 

Kemudian setelah masing~masiug komponen dirurnuskan dan dipasangkan, 

Iangkah selanjutnya adalah melakukan proses penilaian. Penilaian dilakukan 

dengan cara memberikan skor padn masing-rnasing subkornponen, dlmnnn satu 

subkomponen dibandingkan dengan subkomponen yang lain dalam komponen 

yang sama atau mengiluti lajur vertikal. Subkomponen yang Iebih ruenentukan 

dalam jalannya organisusi, diberikllll skor yang lebih besar. Standar penilaian 

dlbuat berdasarkan kesepakatan bersama untuk mengurangi kadar subyektifitas 

penilaian. 
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2. Model Kualitatif 

Urut-un.ltt.H1 dahun membuat Analisis SWOT 1--ualitatif, tidak berbeda jauh 

dengan umt-urotan model kuantitatif. perbedaau besar diantaro keduanya adalah 

pada suat pembuatan subkomponen dari masing-masing komponen. Apabiia 

pada model kuantitutif setiu.p subkomponen S memiliki pasangan subkomponen 

W, dan saru subkomponen 0 merniliki pasangan satu subkomponen T, maka 

dalam model kualitatif hal ini tidak terjadi Selain itu. zubkomponen pada 

masing-masing komponen (S-W-0-T) adalah bcrdiri bebas dan tidak memiliki 

hubungan sam sama lain. Ini ~arti model kua1itatif tid.:'1k dapat dibuatkan 

Diagram Cartesian, karena mungkin saja misalnya, subkompcmen S ada 

sebanyt!k 10 buah, sementara subkomponen W hanya 6 buah, 

Sebagai alat anallsis, analisis SWOT berfungsi sebagai panduan pembuatan peta. 

Ketika telah berhasil membuat peta, langkah tidak boleh berhenti karena peta 

tidak: menunjukkan kemana harus pergi. tetap! peta dapat mcnggarnbarkan 

banyakjalan yang dapat ditempub jika ingin mencapai tujm.m tertenru. Peta baru 

akan berguna jika tujuan telah ditetapkan. Bugaimana menetupkun tujuan adalah 

permasalahan selal\iutnya yaitu membangun visi~misi organisasi atau program. 

2.1.4. Merek dan Dunia Usaha 

Dalam dunia usaha umum, telah dikenal akan pentingya merek produk. Merek 

digunakan untuk membedakan suatu produk dengan produk sejenis dari 

produsen lain. Merek juga mencerminkan kualitas yang ditawarkan produk. 

Sebagai contoh, konsumen akan memiliki persepsi lrualitas produk dari Cina 

dengan ciri-ciri harga mnrah dan kualitas yang masih rendah~ sementara produk 

TV bermerek SONY akan bcrani dibeli dengan harga tinggi oleh konsumen 

karena yakin akan kualitas produk tersebut. 

Direktorat Jenderal HKI mengemukakan bahwa fungsi merek adalah sebagai 

berikut: 1) Tanda pen genal untuk membedakan hasil produksi yang dlhasilkan 

seseorang atau beberapa orang sccara bersama~sama atau badan hukum dengan 

produksi orang lain atau badan hukum Jainnya~ 2) Sebagai alat promosi, 
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sehingga mempromoslkan basil produksinya cukup dengan menyebut mereknya; 

3) Sebagai jaminan atas muru barangnya; dan 4) Menunjukkan asai barang!jasa 

dibasilkan, 

Asto Subroto dan Gideon5 mcwartakan bahwa kesadaran tentang nilai merek 

dlmulai sekitnr tahun 1980-an pada saat Rank Hovis McDougall (RH'M) dari 

Austnilia akan diakulsisi oleh Goodman Fielder Wattie. Salah satu hal yang 

memberatkan RHM dalam akuisisi tersebut adalah GFW berencuna ruengakuisisi 

dengan penghitungan bargain-basement price sehingga aset RH.l\1. akan dinilai 

sangat rendah. Hal ini disebabkan akuntan dan analis saham mempunyai tenrlensi 

menghitung aset dengan mengabaikan intangible asset yang justru lebili besar 

pada perusahaan yang memiliki brar1d kuat. 

Saat ini, merek teiah menjadi aset yang tidak kasat mata (intangible asset) yang 

memperhitungkan sefuruh usaha yang telah dilakukan pemilik merek untuk 

meningkatkan nila.i merek tersehul Terkadang nilai merek lebili tinggi 

dibandingkan dengan nilai aset yang kasat mata. Sebagai contoh. sebagaimana 

dipaparkan oleh Dede Suryadi, PT Uniiever telah mengakuisisi merek Kecap 

Bango dan Taro, senilai rnasing~masing Rp 100 millar. Semenw.ra Buavita dan 

Gogo diakusisi senilai Rp 400 mlliar.6 

Dapat dimengerti bagaimana kekuatan merck suatu produk. Sebagai contoh, PT 

Unilevet akan mcmerlukan usaha yang sangat besur untuk produk kecap merek 

KAPAL untuk merebut pangsa pasar kecap BANGO. Dengan peluang 

keberhasilan yang tentunya tidak pasti pula. Dengan membeli merek tersebut, PT 

Unilever dapat mengalihkan energinya untuk strategi usaha yang lain. 

Semangat divergensi yang dlpaparkan oleh AI Ries & Laura Ries (2005) 

memodelkan pasar kompetisi sebagai suatu alam semesta., dengan produk 

5Menghitung Value Merck Dapat diakses di htqr-J/www.swn.c~.id 

'Mengalkulasi Bn:md Value. i:bid. 
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sebagai spesiesnya. Usaha produk untuk membedakan diri dengan pesaingnya 

dise-but dengan divergensi rnelalui suatu proses evolusi. Peran merek tidak 

terlepas dari kegiatan pemasaran. AI & Laura Ries menjelaskan lima fungsi 

pemasaran, yaitu menetapkan pasar, memilih segrnen pasar. mendesain daya 

tarik, menghasilkan dukungan bagi fungsi-fungsi yang lain, serta memonitor 

kineija (hfm. 326). Dan kunci kemenangan kompetisi adalah menciptakan 

kategori produk baru. Ide ini juga sejalan dengan kompetisi laul biru (Blue 

Ocean Strategy) oleh W. Chan Kim dan Reuee Maubo:rgne. yang meyakini 

perlunya memhuka pasar kompelisi baru, tmkannya rnemasuki pasar yang telah 

rnapan dengan para pelakunya. 

Berapa. harga suatu merek produk? Penentuan nilai ekonomi suatu merek dapat 

dilakukan melalui beberapa cara, misalnya metode Damodaran. AI & Laura Ries 

mewartakan nilai beberapa merek terkena! di dunia sebagai gambar:m: 

Coca Cola: $70 miliar, Microsoft: $65 miliar, ffiM: $52 miliar, GE: $42 
rniliar, Intel: $31 miliar, Nokia: $29 miliar, Disney: $28 miliar, 
McDOnalds's: $25 mi1iar. Marlboro: $22 miHa.r, Mercedes~Benz: $21 
miliar (hlm. 28-32) 

Bagaimana membuat merek yang tepat? Merek sangat berkaitan dengan persepsi 

konsumen atas merck tersebut. Merek dapat mewakili citra pengguna:, Negara 

asal, hingga ernosi. Keegan dkk, (1995: 318) mendefinislkan merek sebagai citra 

dan pengalaman dalam benak konsumen yang mengkomunikasikan rnanfaat 

yang dijanjik:an produk. 01eh karena itu. mcrek yang baik adalah merek yang 

dapat menanamkan suatu citra yang diinginkan disandang oleh konsumen saat 

menggunakan produk dengan merek tertentu. 

MEREK 

Manfaot 
Fungslonal Horgo 

Monfoot 
Simbolis 

Pili han 

Monfoot 
Emosionol 

Oambar 2 Manfaat Produk dan Piliha.n Konsumen 

Sumber: Ema r-errinadewi, Merek & Psik.ologi Kon.sumen {hlm, 139) 
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Bagairna.na persepsi konsumen terbanguu o{eh merek produk? Dodds (1991) 

menU\\-'aikan suatu model bagaimana merek lerlibat dalam keputusan konsumeo. 

Merek, nama toko, dan harga barang menimbulkau suatu persepsi konsumen 

terhadap barang tersebut. Konsumen kemudian memperhitungkan trade off 

antara persepsi tentang kualitas dan pengorbamm yang akan dilakukan. 

I Merek i 

I Pe'ljual : Persepsi 
Kualitas 1 

Persepsi H Keinglna I 
Nilai 

I Harga l Persepsl t 
Pengorbono 

I 1 
Gambar 3 Model Peran Merek terhadap Penilaian Produk 

Sumber: Ema Ferrinadewi, Merek dan Psikologi Konsumen (hlm. 60) 

2.2. Penelitian Sebelwnnya 

Investasi asing sangat berkaitnn dengan sistem perlindungan kekayaan 

intelektual. Bukti empirik dipaparkan dalam disertasi Jeong-Yeong Lee (1994) 

bahwa kecenderungan investasi dilakukan di negara yang memiliki sistem 

per!indungan kekayaan intelektual yang baik Kesimpulau tersebut diperoleh dari 

survey atas 14 pemsahrum ldmla Amerika Serikat terhadap jumlah investasi ire 

14 negara tujuan investasi, yaitu Argentina1 Brazil, Chili, Venezuela, Meksiko. 

Nigeria. Hongkong. India, Indonesia, Filipina, Singapura, Korea Selatan, 

Taiwan. dan Thailand. 

Bahriansyah (2009) memaparkan fenomena unik periiaku UMKM di Jepang. 

Japan Patent Office {JPO) membcrikan skema innsetif yang terpadu, sejak 

awa!-p~ndaftaran HKI-hingga eksploitasi :HKI Pada tabap awal, JPO 

memberikan bantuan konsultasi dalam menentukan jenis perlindungan, 
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kemudian bantuan finansial dalam proses permohonan, konsultasi teknis selama 

sproses pe:nnohonan, percepatan pemeriksaan substantif, dan pendarnpingnn 

dalam proses Jisensi. Skema insentif yang iebih lengkap dapat dilJhat pada 

Gambar3. 

Gam bar 4 Skema lnsentif oleh JPO bagi UMKM Jepang 

sumber: JPO 2008 Annual Report (balaman 74) 

Kajian tersebut rnengungkapkan bahwa pemanfaa.tan skema insentif pada tahup 

pengajuan permohonan paten tersebut tidaklah tinggi di kalangan infonnan. Para 

informan segan memanfaatkan insentif tersebut dikarenakan sttukrur biaya yang 

berkaitan dengan paten yang didominasi oleh biaya konsultan paten. Domiuasi 

tersebut mengakibatkan kontribusi biaya permohonan terhadap keseluruhan 

biaya sangat kecil. Oleh karena itu, insentif yang diberikan oleh JPO ridak 

membantu UMK.M dalam aspek biaya. 
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& professional 

Gambar 5 Struktur Biaya Pengelolaan HKI bagi UMKi\f Jepailg 

Sumber; Juldin Bahriansyah (2009) 
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METODE PENELITJAN 

3.1. Pend~katan Penelilian 

23 

Pendekatan penelitian yang digunakan adatah pendekatan campuran, yang 

mengkomblnasi pendekatan kualltatif dan kuantitatif. Cresswell (2003: 18) 

menjelaskan bahwa penelitian <:ampuran cenderung berdasarkan klaim 

pragmatis (misaJnya berorientasi pada sebub~akibat, masalah, dan plurallstik). 

Pendckatan ini menggunakan strategi yang melibatknn pengumpulan dala balk 

secara simultan maupun bertahap. Data yang dikumpulbn dapat berupa numerik 

(yaiw berupa instrumen) juga teks ()".titu betupa wawrutcara) sehingga databa.!.e 

akhirnya bcrupa informasi kualitatif dan kuantitatif. 

3.2. Populasi dan Sampcl 

Telah dikemukak:an bahwa terdapat riga verst definisi UMKM di Indonesia. 

Deogan mempcrhatikan aspek psikoJogis populasi. maka peneliti menggunakan 

definisi BPS untuk menentukan suatu entitas ke dalam usaha mik:ro, k:ecil, 

ataupun menengah. Perlu dtingat bahwa jikalau menggunakan definisi Menkop 

& UKM atau BI, dimana rerdapat aspek finansia.l, dipastikan para responden 

akan leblh segan mengemuknkannya. Ofeh karen.a itu, pertanyaan seputar 

fimmsial usaha akan dihindari. 

Untuk menjawab permasalahan pengetahuan HKI di kalangan lJ1\1KM:, 

digunakan metode kuantitatif, yaitu menggunakan teknik kuesioner, dan metode 

kualitatif untuk mengetahui pengaruh merek terhadap proses bisnis UMKlvt 

Penentuan respcnden dan informan akan menggunakan metode convenience 

sample. 

Menurut Gregory M. Herek, Ph.D.7, pada rnetode convenience sample, sampel 

dipilih berdasatkan kerersediaannya. Kekurangan dari metode ini adalah 

7 http:l/psychology.ucdavis.edul Di:lkses pada tnnggal2 Dcsember 2009 
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ketidak:tahunn akan sejaulmuma keterwakilan seluruh populasi. Dengan 

mengabaikan besaran probabilitas seliap sampel, maka kemungkinan penentuan 

sampel bergantung pada informasi tentang populasi. 

Lebih jauh diperbandingkan dengan probability sample, setiap sampel memilik.i 

peluang untuk dipiHh yang sama besar. Tipe yang paling populer adalah simple 

random sample selain besar probabi!itas yang Sarna, juga dHakukan hanya dalam 

satu tahap dengan sctiap elemen dipilih secaro. bebas. Tipe yang Iebih rumit 

adalah systemaTic sample, yang dimulai dati peiili!ihan sampel secara acak dan 

kemudian diambil setiap elcmen ke-x (misalnya sampel UMKlvl di kawasan 

Pulogadung. disusun dalam daftar berdasarkan alphabet. kemudian diambil 

setiap etemen kelipatan lO). Tipe yang lain adalah cluster sample, yairu mula­

mula dipUih kelompok elemen atau cfusrer, kemudian diambil satu atau lebih 

clemen dari setiap cluster, baik secara acak maupun sisternatik. 

Dibandingkan dengan probability sample, maka metode convenience sample 

memiliki beberapa kekurangan, yaitu: 

terjadinya bias akibat tidakjelasnya kemungkimm terpilih sebagai sampel; 

reabUita.s tidak dap.at diukur; 

tidak ada jaminan bahwa perltiraan yang dibuat memenuhl tingkat kesalahan 

(error); dan 

kesimpulan yang diperoleh tidak dapat dinyatakan berlaku untuk seluroh 

populasi. 

Adapun kelebihan dari metode ini adalah bilamana diperluka.n adanya komentar 

deskrlptif selain mudah, murah, dan nyamau digunakan. Pada umumnya, metode 

ini tidak disukai oleh para pak:ar statistik Namun demiltiau, adakalanya hanya 

rnetode ini yang dapat digunakan. Sebagai contoh, pam pakar di Kanada 

menggunakan metode convenience sample untuk mengujj kuesioner dan ka.jian 

pendahuluan selarna tahap pengembangan suatu survey. 8 

11 N(>tt·proba.btlity sampling. Libat h!.tp:l/www.sll.ltcan.w;.ea. D.ia.kst:s pada tanggal4 Desember 
2009 
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Beberapa rambu yang harus diperhatikau atas basil metode convenience sample 

adalah: 

• Jenis elemen seperti apnkah yang <.likecua1ikan secara sistematis dari 

sam pel? 

• Jenis elemen seperti apakah yang terwakili secant berlebihan dalam sampel'! 

• Apakah temuan-temuan tersebut telnh direpJika oleh pene!iti lain dengan 

metodc pengumpulan data yang berbeda serta sampel yang berbeda pula? 

MetQde Kuanritatif 

Populasi kuesioner dalam penelitian ini sebanyak 49,8 juta unit usaha9
. Untuk 

menyederhanaknnnya, digunakan sampel dengan pembagian sebagai berikut: 

l. UMKM yang berada di wilayah adntinisttatif Jabodetabek, dan 

2. UMKM yang bernda di wilayah provinsi Jawa Barat. 

Adapun bidang produksinya dengan mengacu pada Sural Kcputusan Menko 

Bidang Perekonomian No: Kep-47/M.Ekon/07/ 2008 tentang Pusat Inovasi 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (PI-UMKM) adalah: 

L manufaktur; 

2. kerajinan (14 industri kreatif); dan 

3. agroindustri. 

Terdapat beberapa formula metode sampling dalam rnenentukan jurnlab srunpel 

yang cukup valid dalam s:uatu penelitian. Salah satunya adalah formula Taro 

Yamane (1967) sebagaimana dil"Utip oleh Rahmat (2001:82), 

dim ana; 

N n=--7--
N.d2 +1 

n = jumlaJt minimal sampel 

N = jnmlah populasi 

d =Error 

9 BPS, Pel-kcmbangan Indikator M:tkr<> Ukrn Tahun ZOOS 

(3.1) 
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dengan mengacu pada data BPS 200&, formu[a 4 di alas menghasilkan: 

49,8juta 

n ~ (49,8jata xo,lO)' + 1 

n?. 99,9997991 ~ 100 

Kuesioner akan terdiri alas tiga kelompok pertanyaan, yaitu: 

Kelompok 1, tern a: Profil UMKM; 

Kelompok 2. tema: Pengetahuan tentang dasar-dasar HKI; dan 

Kelompck 3, tema: Pengetahoan luojntan tentang HKI 

26 

Kuesioner akan menggunakan pertanyaan yang jdas mengukur l.ingkat 

pengetahuan UMKM tentang HKI, seperti pilihan berganda dan pertanyaan 

benar-salah. Secara te!'perinci. tema-tema tersebut dijabarkan melalui 17 

pcmyataan sebagahnana dalam Lampiran 1. 

Pada pembagian bidang usaha, b.idang manufaktur misalnya mencakup 

perbengkelan dan konveksi; bidang kerajinan misalnya mencakup furniture dan 

kerajlnan tangan; dan bidang agroindustri antara lain mencakup makanan dan 

minuman yang menggunakan bahan organik, pertamanan, serta hasil bumi. 

Adapun durasi usaha mewakili tahapan !>ebagaimana teori PLC, yaitu durasi 

kurang dari l tahun merupakan tahap awaJ, durasi 1-5 tabun merupa.kan tahap 

pertumbuban. dan durasi lebih dari 5 tahun merupaka.n tahap penumnan. 

Diasumsikan pada periode-periode tersebut memlliki karakteristik; 

< 1 talmn: UMKM: masih mencari kestabilan perdagangan, dimana faktor 

tempat, metode b.isnis, hingga produk masih dalam pembentukan. Pada tahap ini 

besar kemungkinan UMKM masih mengalami kerugian. 

1-5 tahun: UMKM telah mendapatkan bentuk.. Kegiatan produksi sedang 

giat-giatnya sehingga tum over yang diterima sudah baik. 

> 5 tahun: UMKM biasanya mula:i mengalami guncangan ak.ibat persamgan 

usaha. Apabila UlvlKM tidak mampu menyiasati hal ini, rnaka setidaknya tingkat 

tum over menjadi stagnan ntau bahkan mengaJami kerugia.n, 
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Metode Kualitatif 

Untuk penelitin.n ini, jumlab informan wawancara adalah 3 (tiga) UMKM yang 

terdiri atas UMKM di bidang jasa, kerajinan, dan bidang ugroindustri. Calon 

infonnnn dipilih berdasarkan couvinfence sampel puta. Calon informan dicari 

dari database permohonan merek yang dhnifiki oleh Direktorat Jenderal HKI di 

hUp://ipdl.dgip.go.id.~ Setelah diperoleh daftar cal011, maka dilakukan kontak 

untuk mendapatkan persetujuan rnenjadi infonnan. Setelah mendapat tiga 

UMK.i.\.f yang bersedia menjadi informan. maka proses penentuan informnn 

dianggap selesai. 

Sebagai proses pemerolehnn informasi yang lebih mendalarn, dilakukan 

wawancara kepada UMKM yang telah mem.iliki merek terdaftar. Kegiatan 

wawancara akan berturnpu pada topik manfaat perlindungan HKl bagi UMKM. 

da1am menjalank:an aktiviras usahanya. Secara garis besar, pertanyaan­

pettanyaan yang akan diajukan akan menggunakan tema yang serupa dengan 

kegiatan kuesioner. 

Wawancara akan menggunakan sistem semi~structured interview. Sistem inl 

memberlkan panduan wawancara dalam garis besar dan dapat berkernbang pada 

saa[ wawancara dilakukan. Panduan tersebut berguna untuk memberikan arab 

wawancara sebingga seluruh informasi yang ingin diperoleh untuk menjawab 

pennasalahan penelitian dapat dlperoleb. Metode yang lain adaJah struCJured 

inten~iew yang mewajibkan wawancara dilakukan persls sama dengan panduan 

wawancara., serta me'tode non-structured interview yang sama sekali tidak 

membcrikan panduan wawancara. 

Menurut Prasetya {2006:70), haJ-hal yang perlu diperbatikan pada saat 

wawancara adalah; 

persiapk:an pedoman wawancara; 

usabakan terciptanya suasana yang rileks; 

hlndari pertanyaan yang membutnhkanjawaban pendek "ya .. atau "tidak; 

jika informan terdilll'lt, ma.ka lreadaan ini teta.p meropakan data; 
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beri respon dan perta.nyaan yang spont.an tanpa knku terikat pada pedoman 

wawancara; 

tldak perlu rnengubah pandangan, kepercayaan, atau sikap informan, cukup 

rnencatat apa yang dik:atakan: 

gunakan kaset untuk merekam; dan 

daJam wawancara. tuga$ peneliti adalah mencatat apa arlanya. 

Adapun pada saat analisis data, terdapat rambu-rambu yang dipaparkan oleh 

Bogrlan & Biklen (1982) sebl!guimana dikutip oleh Ptasetya (2006: 73-75): 

• mempersempit cakupan penelitian~ 

• menentukan tipe atau rnetode riser sedini mungkin; 

• mengembangkan pertanyaan-pertanyaan analisis:~ 

• merencanakan pengumpulan data untuk esok hari berdasarkan pengumpulan 

data hari ini atau hnri sebelumnya; 

• mernbuat caratan dan komentar terhadap data mentah~ 

• membuat memo atau rangkuman; 

• mengujJcobaknn boberapa ide kepada subjek penelitian; 

• mengkaji literature pada saat analisis data; dan 

• memanfaatkan berbagai metafora. analogi, dan konsep dalam analisis dan 

interpretasi data. 

tentang HKI 

Tabel 2 Operasionaiisasi Peneiitian 

tingkat pengetahuan 

HKI pada 

responden dengan 

skala usaha mikro, 

skala kecH. dan 

skala menengah 

2. tingkat pengetahuan 

HKI pada 
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responden pada 

bidang usaha 

manufaktur, 

kerajinan, dan 

agroindustri 

3. tingkat pengetabuan 

HKlpada 

tesponden dengan 

durasi usaha 

~ Pengaruh Proses bisnis informan Primer 

perlindungan sebelum dan sesudah 

29 

Wawancara 

merek terhadap memperoleh J 
kegiaran usaha perlindungan merek [ _______ _ 

2.3. Telmik Pengolahan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian dilakukan me1alui 2 sumber: 

l) Data primer, yaitu jawaban plliban responden atas butir-butir pertanyaan 

yang diajukan dengan menggunakan kuesioner atau angket. Jawaban­

jawaban responden kernudian diskor dengan rumus: 

S;::;; L jawaban yang benar /12 X 100 

ekivalensi skor :b.i.mntitatif dan kualitatif adalah sebagai berikut: 

S < 33,3 : kurang 

33,3 < S < 66.7: cukup 

S > 66,7 :balk 

2) Data sekunder, yaitu data yang diperoleh berdasarkan laporan survei-survei 

sebelumnyu. 

Analisis akan menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel ataupun SPSS. 

Data yang dianaiisis akan berupa statisrik deskriptif, yaitu sebaran nilai tengah. 
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2.4. Metode Analisis Data 

2.4.1. AnaJisis Kuantitatif 

30 

Dari data primer yang diperoJell melalui kuesioner, akan dilakukan analisis 

hubungan antara karakteristik UMKM: (ukuran usaha (milcro, kecil, dan 

menengah), bidang usaha (manufaktur, kerajinan, dan agroindustri), serta lama 

usaha dengan skor yang dlperoleh atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner. 

Comoh penyajian analisis adalah sebagaimana daJam matriks di bawah: 

JENIS UKURAN SKOR KUESIONER 

US AHA BISNIS c-;·-
2 3 13 1 ... 

Mik.ro 

Jasa Kecil 

Menengah 

Mil<ro 

Kerajinan Kecll 

Menengah 

Mikro 

Agroindustri Kecil 

Menengah 

Skor dihitung berdasarkan berapa jawaban 'yang dijawab dengan benar. Untuk 

skor pengetahuan dasar dan lanjutan, rnasing-masing pertanyaan pada kelompok 

tersebut langsung dihitung. Sementara skor total dihitung berd!1Sarkan jawaban 

atas seluruh pertanyaan kuesioner. Data tersebut kemudian diinterpretasikan 

unluk menjawab mengapa kondisi tersebut te!jadi. 

2.4.2. Analisis Kunlitatif 

Dari data primer wnwancara, akar. digali fakta yang berkaitan dengan pengaruh 

perllndungan merek terhadap usaha UMKM, dan selanjutnya d1interpretasikan 

oleh Peneliti. 
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Menurut Prasctyn (2006:76-79), prosedur analisis untuk anarisis data melaiui 

wawancara adalah sebagai berikul: 

Langkah 1; pengumpulan data mentah 

Pada langkah ini, peneliti mengumpulkan data mentab, haik dari wawancara 

maupun data sekunder. 

Langkah 2; transkrip data 

Pada langkah ini, data mentah dikonversikan ke dalam bentuk tertulis (verbatim). 

Pengkonversian ini tidak ruenambah atnupun mengurangi data mentah. 

Langkah 3; pengkodean 

Pada langkah ini, temukan kati'hkata kunci dati data dan diberi kode. 

Langkah 4: kategorisasi data 

Pnda langkah ini, peneliti mengelompokkan kata-kata kunci tersebut. Kategori 

dlbuat scsuai dengan pertimbangan peneliti dun disestmikan dengan tujuan 

wawancara. 

Langkah 5; penyimpu1an sementara 

Padn laugkah ini, penelili dapat membangun kesimpulan walaupun bersifat 

sementara. Kesimpulan dibuat berdasarkan data dan dibedakan dengan 

penafsiran dan pendapat peueliti yang merupakan observer's comment (OC). 

Langkah 6; triangulasi 

Langkah lni merupakan tahapan unruk mencocokkan data dari satu inforrnan 

dengan informan lain. 

Langkah 7; penyimpulan akhlr 

Kesimpulan akhir dibangun setelah Jangkah-Jangkah sebelumnya. Namun tetap 

memiliki kemungkinan adanya pengulangan langkah 1 hingga Iangkah 6 untuk 

mendapat kesimpulan akhir. 
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GAMBARAN UMUM 
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Sebelum menguraikan data hasi1 pengumpulan data, perlu kiranya pemaparan 

tentang data seputar UMKM. Gambaran umum akan mempetjelas profil U:MXM 

Indonesia yang diperoleh dari berbagai sumber laporan pemetintah dan literatur 

lainnya, kemudian gambaran umum tentang Hak Kekayaan Intdektual. 

4.1. Usaba MUcro, Kecil, dan Menengah 

Dari ukurannya, entitas bisnis &pat dibedakan menjadi usaha mikro, usaha kecil, 

usaha menengah, dan usttha besar, yang dibagi menjadi hanya dua golongan 

yaitu usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dan usaha besar. Terdapat 

beberapa pendefinisian UMKM. di Indonesia, yaitu versi Bank Indonesia, versi 

Badan Pusat Statistik, dan venii Kementrian Koperasi dan UK..M. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 3161KMK.Ol6/1994 tanggal 

27 Juni 1994, usaha kecil didefinisikan sebagai perorangan atau badan usaha 

yang telah melakukan kegiatanfusaha yang mempunyai penjualan/omset per 

tahun setinggi~tingginya Rp 600.000,000 atau asetlaktiva setinggi-tingginya Rp 

600.000.000 {di luar tanah dan bangunan yang ditempati) terdiri dari: (1) badan 

usaha (Fa, CV, PT, dan koperasi) dan (2) perornngan (pengrajinlindustri rumah 

tangga, petani, petemak, nelayan. perambah hutan. penambang. pedagang barang 

dan jasa). Definisi ini digunakan oleh Bank Indonesia dan diikuti oleh perbankan 

sebagai acuan kegiatannya yang berhubungan dengan UMKM. 

Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan definisi UKM berdasarkan jumlah 

tenaga ketja. Usaba kecil didefinisikan sebagai eutitas usaha yang memiliki 

jumlah tenaga kerja 5 - 19 orang, sedangkan usaha menengah :rnerupakan entitias 

usaha yang memiliki tenaga kerja 20 s.d. 99 orang. Defmisi ini biasanya 

digunakan untuk kepentingan praktis. 
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lJMK1...1 sebagaimana dinyatakan dalam UU Nomor 20 Tahun 2008 Tentang 

Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah, didefinisikan berdasarkan kriteria aset dan 

nilai penjuafan sehingga dapat mencakup scluruh sektor ekonomi tennasuk 

pertanian. Unit usaha dengan omset lrnrn.ng dari Rp 50 miliar, asct kurang dari 

Rp 10 miliar di luar tanah dan bangunan, serta bukan merupakan anak 

perusahaan dari usaha besar digolongk~n sebagai UMKM. Definisi ini banyak 

dlgunakan sebagai acuan resmi, terutarna yar.g berkaHan dengan riset dan 

lapornn. 

Dari ketiga definisi di atas, dengan memperhatikan tingkat kelayakannya, maka 

peneliti akan menggunakao definisi versi BPS. Akan sangat sulit apabila sampel 

ditanyakan asset ataupun om.zet usaha, Umumnya, pertanyaan yang berkaitan 

dengan sector keuangan akan sangat sulit diungk:apkan. 

Bcrdasarkan laporan Badan Pusat Statistik tahun 2008, UMKM memiliki 

beberapa kondisi keekonomian sebagai berikut: pertumbuhan PDB sekitar 6,4% 

dan berkontribusi Rp2,12L3 miliar atau 53,6% dari keselnruhannya. Jumlah 

populasi UMKM mencapai 49,8 juta unit atau 99,99% yang menyerap 91,8 juta 

tenaga kerja atau 97,3%. Total Ekspor adalah Rp142,& millar 20% dari 

keseluruhan ekspor non-migas. Sementara a.ngka Gross Fixed Capital F:mnation 

UMKM adalah Rp462,01 miliar amu 46.96%. 

Tabel3 Jumlah Unit Usaha (000 unit) 

Pertumbuhan TJMKM yang sempat anjlok pada tahun 1998 akibat krisis. kembali 

stabil meningkat setiap tahunnya. Adapun lonjakan dari tahun 2001 ke 2003 

disebabkan oleh imbas pengurangan pegawai pad.a saat krisis. Para korban PHK 

kemudian membu.ka usaha rumah ta.ngga sehingga menumbuhkan jum1ah 
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UMKM pada periode tersebut Guna mendukung pertumbuhan UMKM, 

pemerintah sebaguimana diungkapkan di atas, juga berupaya memberikan 

bantuan dalam bentuk modal. Program Kredit Usaha Kecit (KUK) digulirkan 

pemerintahan SB Y dan disarnbut dengan antuslas oleh UMKM. 

Jenls 

Kredit 

Tabel4 Perkembangan Kredit (Mihar rupiah) 

2003 2004 2004 2006 2007 2008 

: Kr~tl~t, ~~-- {_ :: -_ :: _---: : -~~ :~ \ -~-'-,S\ ~~-:y~;--~~;-~~~5~_\:~r~~;;f:~,~~-_-;;:_:-_:_:~~ >~::L~:> ~,'-'"~~'i.:~-:--.t ~:-~,-~. -
.J!~:Oli :;: •:. 4FP4~? ' §53:5'11fi/"68Jl;if~!I::'~'!87:I~6'' ' 993.111.' . 9.80.884. , 

jr~tip{- ---;··-:· .,- -- '<:.:~l~L;~{~:i:;, ~E~::tfs~il~~-:i:~-;-~-_ -~:~;:, -~-~;;~:;:-~_ :Y ~ ::: 
KUK 73.968 93.6!5 106.05! l09.666 124.428 136.543 

Sumber; Bank Indonesia (www.bi.go.id) 

Jenis KUK ini dipandang cukup menjadi solusi bagi UMKM. Xredit ini 

diberikan dalam Rupiah dan atn.u Valuta asing kepada nasabah usaha kecil 

dengan plafond kredit keselumhan rnaksimal Rp. 500.000.000,~ (lima ratus: juta 

rupiah) unruk membiayai usaba yang produktif Bila mentlik persyaratannya 

sebagai berikut, 

• Berbentuk usaha perorangan, badan usaha yg tidak berbadan hukum atau 

badan usaha yg berbadan hukum termasuk koperusi 

• Berdiri sendiri atau tidak berafiliasi dengan usaha menengah atau usaha 

besar 

• MilikWNl 

• Kekayaan bersih maksimal Rp. 200 .000.000,-. 

• Hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 1.000.000.000,· 

• Share dana sendiri minirnal20% 

Pemerintah kemudian mencoba meningkatkan bantuan pemodalan dengan 

mengubah KUK menjadi Kredit Usaha Rakyat. Dikutip dari Iaman Menegkop & 

UICM:, sembilan bank lagi akan berpartisipasi menyalurkan kredit usaha rak:yat 

(KUR) pada 2010. 13aak tersebut antara lain 13CA, 13H, 13aak Mega, Bank Panin, 

Bank Danamon. Bank Niaga, Bank Jabar, dan Bank Nagari (bank pembangunan 

daeroh Sumatra Barat) sehingga, tembaga penyalur KUR pada 20 l 0 akan 
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betjumlah 15 bank. Sebelumnya bank penyalur KUR ini beljumiah enam bank 

yaitu BRI, BNI, Bank Mandiri, Bukopin, Bank Syariah Mandiri, dan Bank 

Tabungan Negara. 

Mari kita lihat persyaratan untuk mendapatkan KUR. Secara umum skema KUR 

yang telah disepakati Bank Pelaksana dengan Perusahaan Penjamin dan 

Perrnerintah adalah sebagai berikut 

1. Nilai Kredit maksimal Rp500 juta per debitur~ 

2. Bunga maksimal16% per tahun (efektif}~ 

3. Pembagian resiko penjamimm; Perusuhaan Penjamlnan 70% dan Bank 

Pelaksana 30%; 

4. Penila.ian Kelayakan terhadap usaba debitur sepenuhnya menjadi 

kewenangan Bank Pelaksana; dan 

5. UMKM dan Koperasi tidak dikenakan !mba! Jasa Penjamirum (IJP). 

Skema pemberian kredit tanpa jaminan ini sayangnya masih terhambat dengan 

besamya bunga krcdit. Sebagai perbandingan, kredit umum biasanya dikenakan 

bunga 12%, sementara bunga KUR adalah 16%. ldealnya, mcnurut Ketua 

Asosiasi Bank Pembn.ngunan Daemh (Asbanda) Winny Erwlndia, bunga KUR 

adalah 12% per tahun. 

Tabel5 Perkembangan Kredit UMKM selama 2009 (!riliun rupiah) 

kredit kecil adalah kredit dengan plafon lebih dari Rp50 jrn:a sampai 

dengan Rp500 juta 

Sumber: Bank Indonesia 

Hoselitz (1959) mengungkapkan. sebagaimana dil.."Utip oleh Tambunan (2009), 

bahwa biaya produksi yang rendah menjadi kekuatan utama dari UMKM. 

Rendalmya biaya tersebut disebabkan oleh digunakannya k.:!luarga untuk terlibat 

dalam bisnis dengan biaya rendah atau bahkan tanpa dibayaL 

Universitas Indonesia 

Pengetahuan Hak..., Juldin Bahriansyah, Pascasarjana UI, 2009



36 

Tambunan (2007) mengungkapkan bahwa UMKM yang berorientasi ekspor 

memiliki duajenis pola bisnis: 

Tipe 1: UMKM yang berorientasi pada pasar pembeli~ UMKi\'1 mengekspor 

produknya kepada konsumen yang pernah berkunjung ke tempat bisnisnya 

sebagai wisatawan). 

Tipe 2: Subkontraktor; l)}..-1KM memproduksi baban mentah atau mernproses 

satu tingk:at di arnsnya (produk semi akhir}, kemudian perusahaan besar aka.n 

meuangani pengemasan dan penjualannya. 

Tabel 6 Kontribusi UMKM terhadap PDB per 

sektor 2006~2007 {Persen) 

2.1.5. Hak Kekayaan lntelektual 

Kekayaan IntelelektuaJ (Kl) sebagai produk daya pikir manusia dipandang 

sebagai suatu produk yang patut dilindungi. Perlindungan yang dlberikan 

tergantung pada aspek K1 yang dHnginknn. Sebagai contoh, perlindungau 

benruk, P.Ilisan, konfigurasi, ataupun sistern kmjanya IIlllSiug-masing dap.at 

dilindungi oleh desain indusl.ri, rnerek. hak cipta. dan paten. 
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Sesuai dengan Konvensi Paris, KI atau Intellectual Property dapat dibagi atas 

kekayaan industri dan hak cipta besertn hak terkait. Kekayaan industri dupat 

dibagi lagi atas paten, desain industri, mcrek, dan sirkuit tata letak terpadu. 

Secard lebih rinci, masing·masing perllndungan dapat dilihat pada Tabel7. 

Tabel 7 Kekayrum Intelektual 

Perlindungan Kl ditujukon untuk menjamin kebedangsungan siklus inovasi yang 

terdiri atas penciptaan karya inteleklual, perlindungan karya intelektual, dan 
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pemanfaatan karya intelektual secarn ekonomi. Dalam sistem perlindungan 

kekayaan intelektual pula, terdapat tiga pelaku urama yang memegang peranan 

penting, yaitu pemerintah, akademisi, dan pelaku usaha, Masing-masing pelaku 

berperan dan berinteraksi. Ketiganya menunjukkan bahwa tidak ada yang dapat 

berdiri sendiri, ataupun tidakmemberikan pengaruh satu sama lain, 

Direktomt Jenderal Hak Kekayaan Inteiektual dalam hal ini bertindak sebagal 

pemerintah, harus mcngatur sistem HKI meJaiui penentuan regulasi dan 

kebijakan. Luaran pemerintah tersebut hams memperhatikan kebutuhan atau 

kelnginan sekaligus akademisi. dan pelak:u usaha. Demikian pula aktivitns pelaku 

us:aha memberikan kontribusi atas pendapatan negara. baik Lerupa pajak maupun 

nonpajak. Hubungan ketiganya biasa disebut dengan koneksi ABG 

(Academici'an., Businessmen, Government). 

Kekayaan intelektuaJ tidak ®pal Iepas drui sildus karya intelektual yang 

bertujuan menjaga keberlangsungao proses inovasi. Pada saat suatu karya 

intelektual tercipta rnelalui suatu usaha berupa tenaga, daya pikir, waktu, bingga 

finansial, maka karya tersebut patut diberikan perlindungau. Perlindungan 

tersebut berupn hak eksklusif atau hak monopoli uutuk mcngekspolitasi secara 

ekonomt Hak monopoli yang diberikan mencakup hak untuk menggunaknn, hak 

memproduksi, hak mendatangkan (impor), dan hak untuk mengalihkan kepada 

pihak: lain berupa lisensi, transfer reknologi, dan lain sebagainya. Dengan hak 

monopoli dalam jangka wakru tertentu. dihampkan pemilik karya intelektual 

memiliki modal untuk melakukan kemba1i penciptaan karya intelektual yang 

lain. Dem:ikian seterusnya siklus ini berjalan. 
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Ide ini telah diejawantahkan oleh pemerintah melalui Peraturan Pemerintah No. 

20 tahun 2005 tcntang Alih Teknologi Kekayaan Intelektual sena Hasil 

Penelitian dan Pengembangan oleh Perguruan Tinggi dan Lembaga Penelitian 

dan Pengembangan. Terdapat pembagian peran kepada empat aktor utama, yaitu 

perguruan tinggi, lembaga penclitian, unit usaha, serta Iembaga pcndukung. 

Keempat aktor memerankan sebagai ABG dan meliliana.kan siklus karya 

intelektual sekaligus. 

Kebijakan subsidi kepada UMKM dalam sistem perlindungan ha.k kekayaan 

intelektual dipandang da.pat memicu prodnktivitas UMKM. Subsidi sebagal 

bentuk insentif, ciapat diperlakukan sebagaimana dalam Kurva Laffer, yaitu 

dalam jumiah yang tepat san gat bermanfaat Dasar besaran dan pos subsidi yang 

tepat harus diperoleh sesuai dengan kebutuhan UMKM. Saat ini, insentif yang 

diberikan oleh Dlgen HK1 kepada UMKM hanya berupa reduksi beberapa biaya 

permohonan l3KI sebagaimana dapat diUhat pada Tabel7. 

Terlihat bahwa Direktorat Jenderal HKI tidak memiliki arab fokus kebijakan 

insentif. Jumlah item insentif ynng diberlkan untuk permohonan merek hanyalah 

satu dan nihil untuk permohonan paten. Sementara terdapat enam item untuk 

permohonan Desain Tata Letak Sirkult Terpadu. Fakta lain bahwa ketiadaan data 
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yang akurat berkaHan dengan insentif ini membuat Ditjen HKI tidak dapat 

membuat kebijakan yang akurat pula, 

Tabel8 Insentif bagi UKM dalam Permohonan HKl 

Dari kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh Ditjen HKI kepada tJM.Ktv1, telah 

dilakukan di beberapa kota. antara lain Padang, Jakarta., Surakarta, Makassar, 

Kendarl, hlngga Jayapum. Terlepas dari efektivltas kegiatan tersebut, Diijen HKI 

telah berupaya bersama dengao Japan International Cooperation Agency (JICA) 

membuat kegiatan seminar di lokasi-lokasi tersebut. 
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Gambar 7 Pet..a Lokasi Kegiatan Sosialisasi bagi UMKM: 
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BABS 

DATA DAN ANALISIS 

Data yang diperoleh rnelalui kuesioner dan wawancara kemudian diolah dan 

dianalisis, Kuesioner diolah menggunakan metode kuantitatif, dimana jawaban 

para responden dikuantifikasi guna mendaparkan sebaran jawaban para 

responden. Jawaban respo11den dianalisis central tendency~nya dcngan statistik 

sederhana. Adapun haSll wawancara dirangkum dengan diberikan interprerasi 

peneliti. 

5.1. Kuesioner 

Kuesioner disebar dengan convenience methcd, yaitu responden ditemukan 

secara acak tergantung pada keinginan peneliti. Kriteri pemilihan responden 

adalah daya jangkau peneliti namun dengan tetap memperhatikan jenis usaha dan 

ukuran bisnis. Para respouden ynng dipilih diupayakan tersebar di ketiga jenis 

usaha dan ukuran bisnis. 

5.1.1. Prom responden 

Jumlah responden yang dijaring bmjumlah lOO UMKM yang berarti mencapai 

100% dari rencana metode penelitian. Dari jawabdn pertanyaan kuesioner, profil 

UMKM dapat dikelompkknn atas skala usaha, bidang usaha. dan lama usaha. 

Menurut ska1a usahanya. seluruh responden dapat diklasifikasikan atas 3 

kategori, yaitu usaha dengan jumlah pekerja 14 orang disebut dengan usaba 

mikro; usaha denganjurnlah pekerja 5-19 orang disebut dengan usaba kecil; dan 

usaha. dengan jumlah pekerja 20-99 orang disebut dengan usaha menengah. Para 

responden terdiri atas 53 respondeD (53% dati total responden) merupakan usaha 

milcro, 31 responden (31%) adalan usaha kecil, dan 16 responden (16%) adalah 

usaha menengah. 

Menurut bidang usaha, responden dibagi atas bidang manufaktur, bidang 

kerajinan. dan bidang agroindustti. Para responden terdiri atas 69 responden 
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(69%) bergerak di bidang rnanufaktur, 4 responden (4%) di bidang kerajinan, 

dan 27 responden (27%) bergerak di b:idang agroindustri. 

Kemudian menurut lama usaha, responden dibagi atas usaha yang baru berjalan 

{kurang dari 1 tahun), usaba dengan fasa pertumbuhan, dan usaha deugan fasa 

pendewasaan. Para responden terdiri atas 4 responden (4%) adalah usaha yang 

baru berjalan, 36 responden (36%) adalah us aha yang scdang menjalani fa sa 

pertumhuhan, dan 60 responden (60%)-nya adalah usaha yang telah dalam fasa 

pendewasaan. 

Dari bidang usaba, para responden dari bidang manufaktur termasuk pengusaha 

konveksi dan perbengkelan hingga elektronik Di bidang kerajinan, peneliti 

menjaring responde-n d.ari luar daerah Jabodetabek dan Jabar-Banten. Para 

responden tepatnya bergerak di bidang furnitur dan berorientasi ekspor. Di 

bidang agroindustri. tetjaring responden dengan usaha pertamamm dan 

pemanfaatan basil aJam, seperti bumbu dan pedagang makanan. 

5.1.2. Tingl<at Pengetahuan UMKM tentang HKI 

Hasil yang diperoleh para re.~ponden dapat dipaparkan dalam berbagai bentuk. 

Dari kcmampuan para responden menjawab pertanyaan-pertanyaan. dapat dilihat 

sebaran jawaban yang benar sebagai berikut: 
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benar adalah ... 

7 .· Tuj~an.aiiri ~rliildungan HKl adalah .. -. -~- . n 
rs. Sepengatnhua~ Saudara, berapa lama waktUYaug dcip_e.c.r7luk~au.::._~:.__::.__:_"'-J 
I 16 

sejak pendaftamn merek hingga terda,frar eli Ditien HKI'? 

1.;~~-~~~l~;":~:r~!:~:::~:~:~·:;::e::.(fu?. 
:~¥~:i:¥.rt~~.~~-~~-~!l~ ,J,· . . ';;-•. ~-:: - - - . ;- ----~- -·_;. _- ~:~' :~:: __ : /::. 

10. Bentuk kemasan produk seperti botol coca-cola dapat 

didaftarkan sebagai ha[-bal berlkut in:i, kecuali. .. 

,,,-_ 
··. -z·; .··· 

9 

Dlstribusi skor di antara responden dibagi atas setiap kelompok pertanyaan serta 

krlter:ia yang telah ditetapkan dalam Tabel 9. Tedihnt bahwa komposisi 

responden yang mendapat slror baik menurun d:ra£tis pada pertanyaan lanjutan. 

100% responden gaga! menjawab dengan baik sebagaimana pada saat menjawab 

pertanyaan lanjutan tentang HKI Demikian pula penambaban 85% responden 

pada kriteria kurang. Secara keseluroban, dominan responden mendapat skor 

kurang. Kondisl ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan para responden 

tentang HKI masih pada kisaran pengatahuna mendasar. 

Tabe19 Sebaran Skor per Kelompok Pertanyaan dan Kriteria Skor 

· . !~~NT~~(~ ~i,i~Ji . 
" . . . . . 

~ . .. . 

l00-80(8aik\- · -~ -. -. - . 
79,9-60 (t;ul<up} · .. --~ . 
5~.9-- OJKui-ang} , 
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Juga dipaparkan skor per rentang nilai sebagaimana pada Gambar 8. Para 

responden yang memiliki skor t!nggi pnda saa:t menjawab pengetahunn dasar 

tidak dapat mengulangi pada saat menjawab soallanjutan tentnng HKI. Dari skor 

yang dipero1eh setiap responden dirata-ratakan atas setiap tema adalah 82,0 

untuk pengertahuan dasar HKI dan 59.8 untuk pengetahuon lnnjuto.n. Responden 

yang dapat menjawab pertanyaan dasar tentang HKI cukup baik. Sebaran yang 

merata atas ketiga kriteria skor masih jauh lebih baik daripada saar menjawab 

pertanyaan lanjutan. Tidak ada responden yang mampu memperoleh skor 

sempurna dan 91% memperoleh predikat skor kurang. 

55 
00 '--···· 

·--' =I.A'U./TM-1 
I -<--TOTAL 

15 

'g !:::::Jl 
• IP<-·· 

Gambar 8 Distribusi Skor per Rentang Nilai 

Lebih lanjut data tersebut dapat pula dikeJompokkan berdasarkan skala usaha 

(mik:ro, kecil, dan rnenengah) serta tingkat pengetahuannya menjadi Tabel 10. 

Tidak ada kenaikan tingkat pengetahuan menurut skala usaha, bahkan semakin 

memburuk. Usaha skala kecil mendapat skor yang lebih rendah dari usaba mikro 

dan usaha skala menengah mendapat skor yang lebih rendah dari usaba skala 

kecil dan mikro, Terlihat bahwa penambahan ukuran skala usaha tidak menjamin 

adanya peningkatan pengetahuan tentang HK.l. 
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Tabel10 Distribusi Skor per Skala Usaha 

Untuk pengetahuan dasar. usaha skala milcra harus mendapa[ perhatian terbesar 

untuk ditingkatkan pengetahuannya tentang HKl. Untuk pengetahuan lanjutan, 

usaha skala menengah mendapata skor terkecil namun seluruh respnnden 

memperoJeh skor kurang. Tingkat pengetahuan yang demikian disebabkan oleh: 

1, Fokus respond en yang berkutat pada isu kualilas produk dan pemasaran; 

2. Imej tentang urusan yang berhubungan dengan unit layanan masyarkat 

adalah lama, mahal, dan berbelit-belit; 

3. Kepentingan responden terhadap perlindungan kekayaan intelektual masih 

rendah. 

Analisis selanjutnya adaiah bagaimana tingkat pengetahuan HKI pada UMKJ;yi 

menurut masing-masing bidang. 

Tabel 11 Distribusi Kategori Skor Total per Bidang Usalta 

Rata-rata total skor yang diperoieh per bidang menunjukkan hanya 2 UMK1v1 

(3%) pada bidang manufaklur yang mendapat skor baik, 30 UMKM (43%) 

mendapat skor cukup, dan 37 UMKM (54%) mendapat skor kurang. Di bidang 

yang lain lcbih memprihatinkan lagi. Di bidang kerajinan, 50% mendapat sk.or 

cukup dan 50% mendapat skor kurang. Di bidang agroindustri, 41% atau 11 

UMKM mendapat skor cukup dan 59% atau 16 UMKM: mendapat skor kurang. 

Universitas Indonesia 

' 
' 

Pengetahuan Hak..., Juldin Bahriansyah, Pascasarjana UI, 2009



47 

Dari skor total tersebut, LMKM bidang agroindustri perlu mendapat perhatian 

rerbesar melihat persentase tertinggi responden yang mendapat skor kurang ada 

pada bidang tersebut Namun UMKM bid:mg manufaktur juga mcmiliki 

persentase yang hampir sama dengan bidang agroindustri sehingga kedua bidang 

tersebutlah yang patut mendapat perhatian. 

Tabel t2 Distribusi Sk:or Pengetahuan Dasar per Bidang Usaha 

Pada tingk:at pengetahuan dasar (lihat Tabe! 12), skor yang diperoleh ketiga 

bidang UivfKM dominan baik. Komposisi skor responden bidang manufaktur 

adalah 81%, 15% dan 4% untuk kriteria skor baik. cukup dan kurnng. Pada 

bidang kerajinan, komposisi skor adalah 5Wo, 25% dan 25%. Sementara pada 

bidang agroindustri adalah 74%, 19% dan 7%. 

Tabel 13 Distribusi Skor Pengetahuan Lanjutan per Bidang Usaba 

Dari Tabel13 diperoleh gambaran bahwa dominan responden memperoleh skor 

pengetahuao lanjuum pada kriteria kurang. Di bidang manufaktur, 88% 

responden memperoleh skor kurang dan 12% skor cukup tanpa satupun yang 

memperoleh skor baik. Di bidang kerajinan. 100% responden memperoleh sk:or 

kurang. Di bidang agroindustri, 96% responden memperoleh skor kurang dan 4% 

memperoleh slror cukup. Baik responden di bidang kerajinan maupun 
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agroindustri tidak ada yang mendapat skor baik. Secara keseluruhan, responden 

di seluruh bidang sangat memerlukan perhatian. 

Apabila dikatikan dengan durasi usaha, maka diperolch sebaran skor sebaga! 

berikut; 

<I tahun; 16; 33; 58; 66 

I -5 tahun; 50; 50; 50; 50; 50; 50; SO; 50; 50; 50; 50; 58; 58; 58; 58; 58; 66; 

66;66;66;66;66;66;66;66;66;66;66;66;66;66;66;66;66; 

75; 75 

>5 tahun: 25;25;42;42;42;42;42;50;50;50;50;50;50;50;50;50;50; 

58;58;58;58;58;58;58;58;58;58;58;58;58;58;58;58;58; 

58;58;67;67;67;67;67;67;67;67;67; 75; 75;75; 75;75;75; 

75;75;75;75;75;75;75;83;83 

Tabcl 14 Distribusi Skor Menurut Lama Usaha 

Para responden yang memiliki durasi usaha Iebih panjang rnendapat skor yang 

lebih balk. Seiring dengan perkembangan H.Kl, sesekali responden menerima 

infonnasi tentang HKI, balk dari media audio visual maupun media cetak, 

Merebaknya klaim sepihak isu kekayaan budaya. oleh negua tetangga 

meningkatkan minat para responden tentang HKl 

Dapat pula dilihat rata-rata skor tingkat pengetahuan HKl para responden yang 

memUiki merek terdaftar (5 responden), yaitu untuk pengetahuan dasar sebesar 

76,0 dan pengetahuan lanjutan sebesa.r 65,0. Dari data tersebut dapat dilihat 

bahwa meskipun responden memanfaatkan periindungan merek atas nama 

dagangnya, mereka tidak memiliki pengetahun yang memadai tentang HKI. 

Kesadaran tersebut hanya mendorong informan untuk mendapatkan 
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perlindungan tanpa mengetahui dengan tepat tentang perlindungan tersebut. 

Seluin itu, b:mtuan pendaftaran oJeh badan pemerintah (Depmtemen 

Perindustrian. mtsalnya) turut memberikan andil kekurangpabaman responden 

tentang informasi teknis, selain berupa lamanya memperoleh pendafromn merck. 

5.2. Peranan Perlindnngan Merek ttrhadap UMKM 

Wawancara dilakukan kepada 3 TIMKM pemilik merek terdaftar. Sesuai dengan 

panduan yang diberikan oleb Prnsetya (2006), wawanca.ra di!akukan berdasarkan 

kesediaan informan, baik waktu maupun tempat. Unluk memenuhi keburuhan 

informasi, wawancara pun dilakukan tldak hanya sekali. Juga media wawancara 

selatn tatap mukn juga melalui !:elepon. 

-FAKTOR·FAKTOR 

PERLINDUNGAN MEREK INI''ORMASI YANG D.ll'!GINKAN DAR! 

--

so I YANG MEMPENGARUIU FAKTOR·FAKTOR TERSEl!U1' 

PROSES BISNJS 

a Bagaimana saudara mengetahui pentingnya 

1, 
Timbulnya kesadaran akan 

perHndungan HKI untuk pertama kalinya? 
perlunya perllndungan merek a Perlindungan HKI apa. saja yang dimiliki? 

Proses pemeroleha.n a Bagaimana proses pengajuan pennohonan 
2. 

perlindungan merek hingga menjadi merek terdaftar? 

CJ Bagairnana proses pengadaan bahan hingga 
Proses bisnis sejak pengadaan 

pemasaran produk? 
3. baban, pengolahan, lringga a Apakah ada kerja sama deogan pihak lain 

pemasaran 
dalam mendukung proses bisnis? 

0 Apakah pengaruh pemerolehan merek terhadap 

Perubahan perilaku UMKM 
penjagaan kualitas!mutu produk'? 

0 Apa saja usaha yang telah dilakukan? 

4, 
pasca perlindungan merekt 

0 Merek yang telah terdaftar dimanfaatkan untuk 
terotama yang berkaitan 

apa saja? 
dengan kualitas produk a Apakah ada rencana untuk mengeksploitasi 

lebih dari sekedar untuk produk sendiri? 
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Adapun hasil wawancara dan profillengkap informan beserta analisisnya adalah 

sebagai berikut: 

A. Informan I, Merek XI 

Infurman merupakan salah seorung pengurus suatu paguyuban yang memayungi 

para produsen dan pedag:mg mie. Kegiaran tersebut temyata turut mempengarubi 

pola berbisnis saat ini. Infonnan harus turut berbagi pengctahuan dan 

keterampilan membuat mie sehingga tidak dapat memhasiakan informasi bisnis, 

kecuali bagian terpenting dalam mer.unu produk. 

Pada awalnya, informan bersama bebcrapa rekannya membuka usaha pembuatan 

rnie dengan menyewa satu tempat. Melalui keJja sama dengan PT Boga sari, 

diperoleh sistem rekanan dimana informan mengambi1 bahan tepung dati PT 

Boga Sari dengun konsekuensi penggunaan merek produk yang telah ditentukan 

oleh produsen, yakni Tunggal Rasa. Seiriug dengan wnktu, semakin banyak 

pelanggan yang mengeluhkan adanya perbedaan kualitas mie der.gan merek 

Tunggal Rasa miliknya dengan milik pcngusaha Jainnya. Oieh karena itu, 

informan mulai berpik.ir untuk membuat merek sendiri untuk membedakan diri 

dengan mie lainnya. 

Pada tahun 2005, informan bechasil mendaftarkan Xl sebagai merek produknya. 

Sejak memperoleh perlindungan merek, infonnan merasa adanya peningkatan 

secara psikologis dalam berbisnis. Walaupun ditemukan beberapa kemungkinan 

pelanggaran ataupun teriodikasikan mendompleng, iuforman belurn merasa hal 

tersebut mengganggu usabanya. 

Selama proses pengajuWJ merek, informan menyatakan tidak menemui kendala 

yang berarti. Informan berinislatif mendatangi kantor Ditien HKI dan mengurus 

semua keperluan pendaftanm. Meskipun diperlukan waktu 1,5 tahun hingga 

dinyatakan tcrdaftar, informan tidak memiliki persepsi negatif tentang 

pengurusan merek. 
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Usaha yang dija!ankan informan terus berkembang, dari semula hanya tanpa 

mempekerjakan pegawai, hanya dibantu oJeh anggota kelua.rganya sepertl anak, 

keponakan, serta kerabat lainnya, hingga kini mampu mempekerjakan pegawai 

tetap. Keterlibatan keluarga dalam usaha memiliki tujuan pembelajaran sehingga 

mengerti seluk beluk usaha tersebut dan dapat meneruskan atau membuka usaha 

sendiri. Namun demik:ian, keberadaan lima orang pegawai untuk usaha produksi 

mie dan enarn pegawai untuk usaha mJe ayam diperlukan unruk mendukung 

keberlangsungan usaha. Pada awalnya, informan menggunakan gerobak sewaan 

untuk berkcliling. Kemudian meningkat ruenggunakan gerobak sendiri, hingga 

saat ini telah memiliki tiga cabang di kawasan Jakarta Selatan. Selaln itu, 

konsumen mie produknya pun telah tersebar di kawasan Jabodetabek. 

Dalam usahn meningkatk:an kualitas produk, informan saar ini sedang berupaya 

memperoleh beberapa persyaratan kesehatan. Pengembangan produk dilakukan 

secara tradisional, yaltu trial and euar dengan mencari ramuan yang pas dengan 

seiera konsumen. Pasca perlindungan merek, informan tidak melakuk:an 

pero:bahan proses produksi secara signiftkan. Upaya yang dilal.-ukan adalah 

mempertahankan kualitas yang ada dengan sedikit upaya diversifikasi produk. 

B. Informan II, Merek X2 

Sosok pengusaha yang satu ini sungguh unik dan visioner. Sejak awal pendirian 

usaha sekitar 1995, informan memilih mandiri dan melepaskan tugas sebagai 

tenaga pengajar. Kesadaran bahwa perlu suatu terobosan untuk meningkatka.n 

taraf hidup menjadi pendorong keputusan ttu. Berbekal pengetahuan selama aktif 

di dunia pendidikan plus minat pribadi, informan memutuskan untuk berusaha di 

produk bumbu masak dalam kciTUlsan. Pertimbangan lainnya adalah pangsa 

pasar yang sangat besar serta diduk:ung ketersediaan bahan baku yang mudah dan 

murah, 

Dalam berusaha, jnfonnan tetap meJakukan pendekatan ala pendidik, Setiap 

pegawai dibekali ilmu yang cuk:up dalam mengolah bumbu, Tujuan dari 
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informan adalah kelak sang pegawai marnpu mandiri dan membuka usahanya 

sendiri. Setiap periode, biasanya informan memiHld pegawai tetap sebanyak S 

orang dan pegawai tidak tetap sebanyak 20 orang. Hingga k:ini. informan telah 

menghasilkan sekirar 400 orang mantan pegawai dan telah membuka usaha 

bumbu sendiri. Pada awalnya, usaha dtjalankan di rumah tinggalnya dan kini 

telah berhasil membeli tempat khusus untuk kegiatan produksi dan 

penyimpanan. Dan untuk menjangkau pembeli eceran, inforrnan te!ah memilikl 

kios di PtH%tr Kramat Jati, Pasar Jatinegara, Naga Swalayan, serta agen penyalur 

di beberapa tempat. 

Beka1 pengetahuan awal memberikan kesadacan akan pentingnya perlindt~ngan 

merek usaha. Setelah melibat banyaknya penggunaan nama X2 sebagai merck 

dagang oleh para mantan pegawai, serta banyaknya ke!uhan pelanggan atas 

produk berlabeJ X2, maka infonnan mendaft:atkan merek beserta logonya guna 

-membedakan dengan produsen lain. Pada prakteknya, informun tidak keberatan 

nama X2 digunakan para man tan pega wainya selaroa tidak menggunakan logo 

terdaftarnya. Strategi ini cukup ampuh menjembatani irlealisme informan dan 

kepentingan kelangsungan bisnisnya sendiri. Pada saat ini, para pelanggan dapat 

mencirikan produknya dari logo yang ada di setiup kemasan bumbu. 

Produknya juga telah dipasarkan ke wilayah lain. Pada saat ini, terdapat 

distributor di sekitar Jabodetabek. walaupun masih dafam skala yang tidak besar. 

Perluasan pasar inJ di!akukan mengingat daya tahan produknya cukup 

menjangkau wilayah tersebut Sistem kerja sama pemasara:n yang dilakukan 

murni sistem distribusi, dimana distributor berbak: menjual kembali dengan 

margin keuntungan tertenru. Pencapaian spektakuler lainnya adatah penggunaan 

produk informan oleh maskapai penerbangan nasional dengan mengalahkan 

perusahaan besar ska]a internasional. 

Dalam meningkatkan kua.litas produknya, informan memperoleh sertiftkat lain 

seperti SNI dan bekerja sama dengan unit pene1itian. Kerja sama dilakukan 

teruta.ma dalam mengbasilkan produk yang bebas pengawet namun dapat 
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berta.han hingga 6 bulan, yaitu pemanfaaran teknologi radiasi. Teknologi yang 

cukup maju ini membuat produk informan sangat kompetitif. Namun sayangnya, 

tek.nologi pengemasan masih sangat standar. Namun apabila ingin menggapai 

pasar yang lebih tinggi, jelas. diperlukan pengemasun yang lebih baik dtm 

rnenarik. V aria.si produk dilakukan secara tradisional. trial and error. Setiap ada 

racikan bumbu baru, racikan tersebut hanya diujicobakan olch informan dan 

pasangannya. Kemudian apabi!a dianggap cocok, maka 1angsung dilepas ke 

pasamn. 

C. Informan III, Merek X3 

Usaha semi-keluarga yang telnh rlirintis informan berupa produk olahan dari 

rumput laut sejak tahun 2000. Dengan dukungan dari putra~putrinya usaha ini 

dijalankan sebagaimana umumnya UMKM di.mana adanya hubungan keluarga 

membuat pola bisnis yang dilakuk:an berkesan serabutan. Pembagian beban tugas 

tidak jelas. Misalnya, keperlmm pcmasanm melalui pameran dikerjakan oleh 

s:iapapun yang memlliki walctu luang. Untuk proses produksi1 iofonnan memang 

rnemegang peran dominan. Namun siapapun anggota keluarga yang dianggap 

rnemiliki waktu luang akan diminta terlibat. 

Informan saat ini mempekerjakan 4 orang pegawai saja sehingga mayoritas 

beban kerja ditanggung oleh anggota keluarga. Sebagai tempat usaha, saat ini 

telah berhasil menyewa sebuah rumah tinggal yang diubah fungsinya menjadi 

tempat produksi. Pemilihan rumah tinggal bukannya tanpa alasan. Dengan 

pertimbangan keroudahan akses: kepada pasa:r,juga beban biaya opera:sional yang 

relatif rendah dibandingkan dengan sentra industri. 

Pada awalnya, pemilihan produk berdasarkan pengetahuan yang dimiliki oleh 

informan. Dengan pengalaman menangani produk rumput laut secara otodidak, 

informan memutuskan untuk menekuni usaha ini Proses penentuan kuaHtas 

dilak:ukan dengan mencoba setiap kemungkinan komposisl kandungan. 

Kemudian dicobakan kepada tetangga unluk memastikan produk yang dapat 

diterima pasar. Bahan mmput diperoleh dati penyuplai yang secara berkala 
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mengirimkan kepada informan. Se!anjutnya rnrnput laut dibuat menjadi manisan 

berbagai rasa. 

Produk~produk tersebut dibuat dan divariasikan dengan beketja sama dengan 

salah satu universitas di Bandung. Kelja sama dilakukan dengan pertimbangan 

ketiadaan pengerahuan tentang teknologi pangan araupun hal lain yang berkaitan. 

Selain iru, aspek kemudahan akomodasi membawa informan memilih univerSitas 

terscbut sebagai mitrarrya, Daya a wet serta keamanan kandungan produk cukup 

baik mengingat kontribusi universitas di atas. Produk rumput !autnya dapat 

bertahan hingga 3 bulan tanpa mengalarr:.i perubahan rasa, bau dan warna. 

Pada awn.lnya, kesadaran akan pentingnya mcrek lahir dari melihat ketamya 

persaingan usaha sehingga diperlukan suatu pembeda produk. Produk rumput 

laut banyak tersedia di pasaran. Pada saat itu, informan berpikir untuk 

roemberikan ru:tma pmduk yang unik dan berbeda dengan yang lain. Maka 

dipiihlah nama X3 yang mengandung arti personal. Pada saal merek tersebut 

telah terdaftn.r. informan memberanikan dlri untuk memasok perltel-peritel besar. 

Terbukti, bahwa dengan adanya suatu mcrek, perltel mernbcrikan kesempatan 

kepada infonnan untuk menjadi pemasok. Diyakini apabiia produk rumput 

lautnya tidak bennerek, dipastik:an peritel akan menolnk permohonannya. 

Pada saat yang bersamaan, pasar X3 juga menjadi s:ernakin luas. Inforrnan tetap 

memegang kendall penuh produksi dan pemasarannya dibantu oleh perltel. 

Dengan demikian, tidak perlu ada sistem pemasaran khusus bagi usaha milik 

informan. 

Selama ini pernah terjadi peniruan merek produk oleh pihak ketiga. Namun 

dapat diselesaikan di luar pengadilan dimana pelaku menarik produk tiruannya 

scrta membuat peijanjian di depan notaris untuk tidak mengulanginya kemba1i. 

Informan menyadari bahwa eksistensi produknya semakin dialrui oleh pasar 

dengan kejadian tersebut. Namun tidak ada kegiatan yang khusus untuk 

memantau adanya peniruan produknya. 
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5.3. Analisis Kualitatif 

5.3.1. Pola Bisnis 

Para informan meiakukan bisnis secara tradisional. Informan tida.k melihat 

peluang pasar namun berdasarkan pengalaman pribadi. Manakala seseorang teiah 

menekuni suatu bidang produk, mie misalnyu. maka langkah berikutnya adalah 

membuka usaila sendiri yang memproduksi mie pula. Tidak ada langkah 

divergensi yang signifikan atau dapat dikatakan hanya meniru pola bisnis 

sebelumnya. 

Bahan mentahfdasar diambil rlari produsen, kemudian diolall sendiri. 

Pengemasan belum menjadi perhatian. Perna.saran masib dilakuk:an sendiri 

dengan mengikuti kegialan-kegiatan pameran. Sistem perluasan pasar dilakukan 

dengan bantuan distributor, bukan dengan sistem waralaba ataupun lisensi. Pada 

usaha Xl, sistem semi-warnlaba telah dilakukan dengan mekanisme: rekan kerja 

menyediakan tempat usaha, infotman akan mengelola perdagangan dengan 

pm:janjian bagi basil tertentu. 

Teluh disebutkan scbelumnya tentang pendupat Hoselilz (1959}, dimana 

penggunaan keluarga dalam bisnis UKM sebagai sttategi menek.an biaya 

produksi. Pada kasus ini, teori tersebut tidak berlaku. 

Dari dunia fumitur, dipero1eh informasi bahwa merek produk sama sekali tidak 

berperan. Pada k:ompetisi di pasar ini, tidak ada loyalitas konsumen berdasarkan 

merek. Konsumen akan .selalu membandingkan kualitas dan harga setiap kali 

akan melakukan pembelian. Sedikit berbeda dengan pola bisnis yang telah 

mapan seperti COLO:NfBIA, dengan imej produk pasar low~medium. Kualitas 

tidak tahan lama dengan penamp!lan yang cantik. 

Proses kreativitas dilakukan secara mandiri dengan mangandalkan kemampuan 

sendiri. Infarman mencari pemecahan masalahnya sendiri dengan bantuan tenaga 

nonformal serta pengujlan langsung kepada konsumen. Sedik.it berbeda pada 
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produk X3 yang telah melakukan kerja sama dengan unit penelitian. Segmentasi 

pasar belum dilakukau dengan berpatokau pada pengetuhuan sebelumnya. Ketiga 

informan tidal memiliki segmen pasar yang jelas. Sebagai contoh. bumbu X2 

tidak mengkhususkan diri pada kala.ngan atas mengingat teknologi pengawemn 

yang digunakan cukup rnaju dan mahal. Demikian pula Xl tidak mensegmentasi 

pada kalangan ba.wah meslripun media penjualannya adalah gerobak asongan. 

Kesadaran akan pentingyu perlindungan merek datang dari pcngetaiman secara 

otodidak serta dari proses sosia.lisasi pemerintah. Aktivitas pcrkumpulan profesi 

ntrut membuka cakrawala para mforman, Dalam proses pembuatan nama merek 

dagang (branding) dilakukan tidak mengikuti strdtegi bisnis yang sangat 

memperhatikan aspek psikologis konsumen. Penentuan nama-nama merek 

tersebut merupakan pilihan pribadi yang mengandung makna yang pribadi pula. 

Namun, tetap prlnsip nama produk yang memi1iki nilai juaJ yang akan digunakan 

oleh informnn. Nama produk yang memiliki nHai jual ada1ah nama yang mudah 

dllngat dan dapat menjadt daya pembeda dengan produk lain. 

Secara teknis. infonnan belum menjalankan model Dodds (1991), dimana merek 

hanya ditinjau dari sudut kepraktisan dan tanpa mengindahkan kekuatan nama 

produk. Tjdak dipikirkan bagaimana merek tersebut dapat membentuk persepsi 

yang diinginkan. Sebagai contoh. XI tidak memposisikan segmen pasar tertentu. 

Nama Xl diperk.irakan cukup rnemuaskan. Padahal jika ingin dikembangkan. 

misalnya dengan merambah mie yang juga dikonsurnsi olch kaum muda, 

scbaiknya dicari nama yang bemuansa retro atau trend yang sedang berlaku. 

Pengemasan produk dan penggunaan logo menjadi strategi lain yang terlupakan. 

X2 telah berhasil :memunfaatkan kekuatan bentuk sebagai merck dagang, tidak 

hanya kombinasi huruf. Terbukti para konsumen dengan mudah membedakan 

produknya dengan produk lain yang juga menggunakan merek yang sama. Di 

sisi lain, kemasan yang belum diekspolitasi dengao baik membuat kek:uatan 

merek juga tereduksL Komhiuasi kemasan yang menarik serta merek disertai 
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dengan logo, produk tersebut akan memiliki daya pembeda yang jauh lebih 

tinggi. 

Jangan pula berbicara mengenai strategi bisnis seperti pengembangan jangkauan 

pasar dan pengernasan, Kepercayaan konsumen yang relatif dekat dijangkau oleh 

informan membuat pelaku bisnis mengandalkan profll pribadi informan sebagai 

jamlnan mutu. Masatah akan muncul manakala pasar diperluas sehingga 

diperlukan representasi mutu produk melalui merek. 

5.3.2. Pengaruh Perlindungan Merek 

Kesulitan mendapatkan i.nforman dari skala usaha mikro yl!ng memiliki merek 

terdaftar mencerminkan tingkat pemanfuatan perlindungan merek.. Bagi usaha 

skala mikro, perlindungan merek merupakan ongkos usaha yang masih terlalu 

tinggi dibandingk:an dengan tingkat keuntungan yang diperoleh dart ongkos 

tersebut Dari kaca mata awam ini, dlharnpkan adanya implikasi langsung dari 

perlindungan merek. 

Para lnforrnan mengharapkan konsumen mcmperoleh kepastian kualitas produk 

dengan pencitraan personal. Konsumen akan !ebih memperhatikan siapa penjual 

atau pembuat produk ketimbang apa nama produknya. Fungsl ini banya dapat 

berjalan untuk areal yang tidak terlalu luus, dimana konsumen masih dapat 

berinteraksi seeara langsung dengan pelaku usaha. 

Pencitraan kualitas melalui merek produk tiduk:lah segamblang pada usaha besar. 

Pada produk usaha besar. pencilraan dapat dilakukan melalui iklan secara 

intensif. lklan dapat dikemas sesuai dengan citra merek yang diinginkan. Dengan 

demikian, media iklan dapat membantu menyampaikan kualitas produk kepada 

konsumen. Akan tetapi cara ini sangatlah nw.hal dan tidak dapat dilakukan oleh 

UMKM". Contoh kasus pada produk X2 saat rnelebarkan pangsa pasarnya 

memerlukan waktu yang lama guna memperkenalkan kualitas produk. Pencitraan 

UMKM sekali lagi sangat berpegang pada personal pembuarnya. 
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t-1enurut penuturan Infonnan m, pada saat berhubungan dengan unit bisnis 

lainnya. jelas keberadaan merek menjudi mutlak diperluk:m. Produk tanpa merek 

tidak d.apat diterima oleh karena ketiadaan jaminan kualitas produk setta 

ketidakjelasan identitas produsen. Dengan dernikian, merek juga berfungsi 

menjamin eksistensi produsen yang bersangkutan. 

Infonnasi dari wawanco.rn menunjukkan bahwa pengaruh mendapatkan 

perJindungan tidaklah secara h:mgsung. Berawal dari adanya rasa aman dalam 

usaha, kemudian memberikan kontribusi scmangat dalam usaha. barulah dengan 

didukung oieh pengaruh manajemen dan pcmaS<~ran yang tepal, maka 

peningkatan omzet dan keuntungan yang signifikan dapat diperoleh. 

Perlindunga 
nMerek 

Rasa !\man 

Motivasr 

Peningkatan 
Omzet 

Gam bar 9 Pengaruh Perlindungan Merek 

Bila diliubungkan dengan durasi usaha, roakajawaban inforrnan menggambarkan 

bahwa meskipun usaha telah memasuki usia pematangan, kesadaran akan 

pentingnya perlindungau merck belum tentu tumbuh. Kesadaran baru tumbuh 

terutama pada snat teJjadi peniruan nama produk sehingga sedikit terlambat 

Sebah, prinsip perlindungan merek adalahjirst to file, siapa yang lebih dahulu 

mendaftarkan permohonan merek diatah yang beffiak: mendapatkan 

perlindungan. 

5.4. Anolisis SWOT 

Bagan yang mengungkap kondisi internal dan ekstemal mernbaginya sebagai 

komponen-komponen kekuatan (Strengtlrs) dan kelemahan (Weaknesses) dari 
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kondisi internal serta komponen kesempatan (Opportunities) dan ancarnan 

(Threats) dari kondisi ekstemat Dari bngan Dari ana!isis SWOT tersebut dapat 

dilihat mengapa Ul>tfKM perlu mendapat insentif. Bantuan ini ditujukan 

meningkatkan kemampuan UMKM sehingga mampu bersaing pada tingk:at 

minimal dengan usaha besar, 

STRENGTHS WEAKNESSES 

Pada bagian Strengths atau kekuatan, dapat dilihat aspek-aspek yang menjadi 

kekuatan UMKM:, Sesuai dengan data statistik yang diberikan oleb Badan Pusat 

Statistik tahun 2008. UKM di Indonesia memiliki daya tahan di masa k:risis 

yang disebabkan oleh 4 (empat) ha~ ynitu: (l) Sebagian UKM menghasilkan 

barang-barang konsumsi (consumer goods). khususnya yang tidak tahan lama, 

(2) Mayoritas UKM lebih mengandalkan padanon~banking financing dalam 

aspek pendanaan usaha. (3) Pada umumnya UKM melakukan speslalisnsi 

produk yang ketat, daJam arti hanya memproduksi barang a tau jasa rertentu saja, 

dan (4) Terbentuknya UKM haru sebagai alctbat dari banyaknya pemutusan 

bubungan ketja di sektor forrnai. 10 

lfJ Kinerja UKM di lndonesia. Arief Rahn:tanc.. Oiakses di http:/fmfoukm.v.-ordpress.cf,!11J pada 
tanggall Desember 2009 
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Kelemaban yang dimiiiki oleh UMKM sudah jamak diketahui, yaitu pada aspek 

dana, daya penetrasi pasar, dan daya inovasi produk. Kelemaban-kelemahan 

terscbut membuat UMKM memedukan bantuan unruk menutupinya. Bantuan 

yang paling diharapkan sudah tentu bera.sal dari pemerintah atau institusi 

lainnya. 'ferutama untuk daya inovasi, kelemahan ini dapat dikaitkan dengan 

pemanfaatan HKI dalam keg1atan bisnis. 

Aspek HKI dapat menjadi kesempatan sekaligus menjadi ancaman. Peluong 

perlindungan HK1 dapat menjadi peluang bagi UlvlKM. untuk mengembaugkan 

usahanya. Pada saat yang sama, pada beberapa kesempatan, UMKM dapat 

dianggap melanggar HKI pihak lain, meskipun distbabkan kel..'Ul'angtahu.m a tau 

kurangnya informasi yang diperolch. 

Bagan SWOT di ata.<> selanjutnya dHa.kukan analisis. Pada analisis ini, dihasilkan 

&olusi dengan menggunakan kekuatan unruk memanfaatkan kesempatan dan 

mengatasl ancaman, serta menyiasati kelemahan guna mengambil kesempalan 

dan menghindari ancaman. 

WEAKNESSES 

THREATS 

./ Ketja sama dengan 

entitas risetj 

../ Pengetatan standar 

barang lmpoc 
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Dari aspek kekuatan, insentif hams diberikan mengingat faktor jumlah dan 

kontribusi k.eekonomian yang besar, lnsentif lainnya adalah dari aspek 

perrnohonan HKI. Diperlukan dukungan dalam mendapatkan perlindungan HKI 

bagi UMKM sehingga dapat mendorong usahanya. Pelatihan keterampilan dan 

fasilltas permohonan juga digunakan untuk memanfaatkan kelebihan faktor 

tersebut. 

Pada saat yang bersamaan. kelemah:m UMKM pada sektor daya penetrasi diatasi 

dengan pendamping;m dan kemitraan dalam pemasaran produknya. lJntuk 

meningkatkan daya saing, bimbingan teknis dan manajemen sangat membantu, 

sementara ke.rja sama dengan 'lnit riset membantu permasalahan UMKM secara 

tebih cepat dan murah. Adapun pengetatan standar barang impor digunakan 

untuk melindungi kepentingan UMKM. 

Para responden memulai usahanya hanya memperhatikan faktor biaya tanpa 

memperhatikan upaya diferensiasi. Semangat pada saat stare up adalah 

bagaimana mernbuat suatu produk dengun kualitdS yang minimal sama denga.n 

yang ada dengan harga yang lebih murnh. Meli.hat pada keberhasilan Cina dalam 

mengembangkan industri rumah tangganya sehingga dapat menghasilkan 

produk~produk high-end dengan harga yang sangat murah. Namun keberhas!lan 

ini menjadi strategi awal saja guna menarik perhatian konsumen dunia dau 

memperkenaJkan kapasitas na.sionalnya. Pada tahap selanjutnya, dapat 

diperkirakan bahwa Cina ak!lll beranjak pada segmen produk middle-up. dimana 

kualitas nkun ditingkut pada Sllllt panguasaan tekuologi dasar telah cukup 

dikuasal. 

Upaya diferensiasi ini diperkuat dengan pemberian nama dagang (merek) 

sehingga memudahkan konsumen dalam mengidentifikasi kualitas produk 

tersebut. Hat ini pula yang belum tersentuh oleh dominan responden, dimana 

maslh berkutat pada produk herha.rga murah dan pasar yang tidak ter1alu luas. 
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Oleh karena itu, pembekalan pengetahuan ten tang teknis snngat diperlukan oleh 

responden. Sebagai contoh, pengrnjin furnitur akan dapat melakukan diferensiasi 

produk bila dibekali pengetahuan baru tcntang pengo Juhan limbah, atau dengan 

memberikan kemudahan akse.'i sumber daya produksi. 
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Dalam mengambiJ kebijakan, Direktorat Jenderal Hak Kekayaan In[elektual 

pedu mengadopsi ide David Osborne dan Ted Gaebler (1992) yang mencakup 

prinsip pemerintahon katalis, pemerintahan mi1ik rakyat, pemerintahan yang 

kompetitif, pemerinrahan yang digerakknn oJeh misi, pemerimahan yang 

berorientasi hasH, pemerintahan berorientnsi pelanggan, pemerintahan 

wirausaha, pemer.intahan antisipatif, pemerinta.han desentralisasi, serta 

pemerintahan berorientasi pasar, yang seluruhnya bertujuan untuk menciptakan 

organisasi publik yang smaller, Jaster, cheaper dan competitive, Sebagai 

aktualisasinya, Direktorat Jendeml Hak Kekayaan Intel.ektual harus siap be!ubah 

untuk menduku.ng program pemerintah memberdayakan UMfu\.f di bidang 

kekayaan iutelektual 

Tingkat pengethrn:m UMKM tentang HKI masih rendah. Terlepas dari tela.b 

dilakukannya upaya sosiaiisasi UK1 kepad:.~. UMKM oleh Diijen HKI, masih 

ba.nyak UMKM yang tidak memahami tentang HKI, apalagi pentingnya HKI 

dalam bisnis mereka. Apabila berbicara HKI kepada UMKM, terungkap bahwa 

pentingnya perlindungan HKI hanya pada perlindungan merek. Sebagai 

perlindungan mendasar atas produk, merek lebih mampu menggapn.i UMKM 

dibandingkan perlindungan lain sepcrti paten, hak cipta, ataupun desain industri. 

Selain itu. keengganan UMKM berupaya mendaftarkan mereknya clisebabkan 

oleh stereotip pelayanan publik: lama, berbelit~belit. dan tidak murah. Bantuan 

dari instansi pemerintah yang Jain, seperti Departemen Perindustrian, sedilcit 

membantu UMK.M:. Namun proses pendaftaran yang 1ebih lama dibandingkan 

saat mengurus sendiri rnengurangi optimisme UMKM. Permasaiahan Jni berada 

di luar lingkup penelitian ini sehingga tidak dapat diungkapkan akar 

permasalahan di sini. 
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Pengaruh merek UlviK.!\1 bagi konsumen tidaklah secam Iangsung. Pada awalnya 

tetap konsurnen rnemerlukan pengenalan figur produsen secara langsung, dan 

kemudian barulah hila usahanya membesar, maka dapat digunakan media ildan 

untuk memperkenalkan kualitas produk kepada pasar yang lebih Juas. A1ur peran 

perlindungan merek bagi UMKM adalah sebagai berikut: dengan adanya 

perJindungan merek, maka informan merasa aman dalam berusaha. Kondisi ini 

menimbulkan motivasi dan gairah sehingga mampu berupaya lebih baik lagi. 

Hasi1 akhir dari proses ini barulah adanya peningkatan omzet. Selain itu, merck 

bagi UMKM berfungsi sebagni: 

• Perpnnjangan profi1 produsen; 

• Penjamin suatu standar kualitas produk; 

• Penjam.in eksistensi usaha kepada par!ner. 

6.2. Saran 

Materi sosialisasi HKI yang dilakukan oleh Diljen HKI cukup tentang merek. 

Pemanfaatan HKI oleh UMKM baru pada bidang perHndungan nama 

produk/jasa. Adapun perlindungan yang lain tidak menjadi perhat:ian UMKM. 

Namun demildan, perlu dibuat rencana sosia!isasi yang berkesinambungan 

sehingga kegiatan tersebut lebih optimal, misalnya: 

Jangka pendek (1 - 2 tahun dari sekarang) : sosialisasi tentang merek 

Jangka menengah (2 ~ 5 tahun dari sekarang) : sosialisasi tentang merek. dan 

Jangka panjang ( > 5 tahun) 

desain industri 

: sosialisasi tentang merek, 

desain indl!stri, paten sederhana, 

dan paten 

Pemfokusan pada jeWs perlindungan tersebut dapat mengurangi beban biaya dan 

kegiatan organisasi, juga akan meningkatkan capaian kegiatan sosialisasi itn 

sendiri. 

Dari analisis kuantitatif, kegiatan sosJalisasi dapat difokuskan kepada. seluruh 

bidang UMKM (manufaktur, kerajinan, dan agroindustri) serta UM'KM yang 
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masih baru memulai usaha. Kebiasaan pengajuan merek produk UMKM setelah 

adanya kasus peniruan menjadi target sosialisasi untuk d1ubah. Pendirian 

konsultasi HKI di lokasi pendaftaran usaha haru di Direktorat Jenderal 

Administrasi Hukum Umum dapat menjadi rintisan yang baik. Dengan demikian, 

pada saat UMKM barn berdiri, pengusaha dapat diberiknn kesadaran pentingnya 

perlindungan HKI terutama merek, 

Untuk lebih menarik minat UMKM mendaftarkan merek, per!u dtberikan suatu 

insenti:f. Struktur blaya saat ini yang memfasilitasi UM!Qvl lebih banyak di 

perlindungan non-merck sehingga tingkat pemanfatannya tidak tinggi. Oieh 

karena itu, perh.i diberikan insentif tambahan di bidang pt!rmohonan merek, 

misaJnya: 

* tarif khusus bagi UMKM dalam item pengajuan permohonan. Misalnya 

dengan mengenakan tarif pendaftaran hanya 50% dati ta:rif normal, dan 

* percepatan pemeriksaau permohonan merek milik UMKM. Sesual dengan 

UU Merek. keputusan pendilftaran merek dapat dibcrikan 16 bulan sejak 

pendaftaran, dimana pemcriksaan substantif dilak:ukan sclama 9 bulan. 

Dengan insentif ini, pemeriksaan substantif rnerek UMKM dapat dilakukan 

dalam waktu 3 bulan saja sehingga kurang dari setahun pasca pendaftaran 

keputusan sudab dapat diberikan. 

Kedua insentif tersebut akan meningkatkan gairah pendaftarnn merek dl 

kalangan UMKM, 

Para UMKM perlu dibekali pemahaman strategi tentang membuat merek yang 

baik. Tandjung dkk (2009: 77-79) menyarankan beberapa tips membangun 

kesadaran konsumen atas suatu merek, yaitu: 

../ berbeda dan mudah diingat; 

..! menggunakan siogan!jingle~ 

./ menggunakan simbol; dan 

-<' pengulangan, 
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Akan tetapi tips tersebut kurang mengena bagi "ID.1KM. Hanya tips pertama yang 

mengena sesuai dengan pcmbahasan sebelnmnya. Oleh karena itu, peneliti 

menyarankan tips sebagai berikut: 

* berbeda dan mudah diingat; 

* rnenggunakan pendeka.tan lokul; 

* menggunakan pendekatan personal, baik pemilik maupun sosok yang dapat 

menumbuhkan rasa kedekatan emosional; dan 

* mempertimbangkan tujuan segmentasi pasar. 
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Lampiran 1 

Kuesioner 

Tema I: Prom UlvlKM 

l, Berapajumlah pekerja. baik teta:p maupun tida.k tetap? 

( ) 1-4 orang ( ) 5-19 orang ( ) 20-99 orang 

2. Apa bidang usaha saudara'? 

( )m:mufaktur ( )kerajinan ( )agroindustri 

3. Berapa lama usaha Saudara telah beijala.n? 

( ) kurang dari I tohnn ( ) I - 5 tahun ( ) lebih dari 5 tahun 

4. Apal<ah Saudara memilild perlindungan HKl (merek, paten, ha.k. cipta. 

ataupun yang lainnya). .. 

( )tidak ( )ya, yaitu ...... 

5. Jika jawaban pertanyaan No. 4 adalab "ya", kesan saya r.entang 

permnbonan HKI ... 

( )snlit dan herbelit-helit ( )mudah dan cepat 

Tema 2: Pengetahuan tentang dasar-dasar HKI 

I. HKl merupakan singkatan dari .••. 

( )Hak Kazya lntelektual ( )Hak Kekayaan lnsan ( )Hak Kekayaan lnteleklnal 

2. HKl meroiliki objek-objek perlindungan, keeuali ... 

( )Merek ( )Paten ( )Hak Cipta ( )Kartu Tanda Penduduk 
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3. HKI di Indonesia dlurus oleh ... 

( )Dep. Keuangan ( )Ditien HKI ( )Pemda ( )Presiden 

4. "Saya ingin mematenkan merek dagangan saya" merupakan pernyataan 

yang ... 

( )Benar ( )Salah 

5. Siapakah yang berhak mengnjukan permohonan HKI? 

( )semua orang ( )pengusaha ( )pejabat 

Tema 3: Pengetahnan lanjutan tentang HKI 

6. Pasangan perlindungan HKl dan objek pcrlindungannya yang bennr 

adalah ... 

( )paten - metode ( )merck- bendera negara { )hak cipta- tari tradisional 

7. Tujuan dnri periindungan HKI adalah ... 

( )melanmg adanya persaingan dagang 

( )melindungi yang kuat 

( )menciptakan iklim usaha yang seb&t 

8. Sepengalahuan Saudara, berapa lama waktu yang diperlukan sejak 

pendaftaran rnerek hingga terdaftar di Ditjen HKI? 

( ) < 1 bulan ( ) < ltahun ( )> 1 tahun 

9. Kasus kJaim budaya trad.isional Indonesia, seperti batik dan reog 

ponorogo, oieh Malaysia seharusnya dapat dicegah dengan perlindungan 

HKl 
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( )Benar ( )Salah 

10. Bentuk kemasan produk seperti botol coca-cola dapat didafta.rkan sebagai 

hal-hal berikut ini, kecuali ... 

( )merek ( )disain industri ( )palen ( )hak cipta 

11. Berapa lama masa perlindungan merek ... 

( )1 tahun ( )5 !ahun ( )10 tahun 

12. Per!indungan suatu merek terdaftar berlak:u atas wilayah ... 

( )Negara ( )dunia ( )provjnsi 
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Lampiran2 
Kompilas:i Kuesioner 

Universitas Indonesia 

Pengetahuan Hak..., Juldin Bahriansyah, Pascasarjana UI, 2009



74 

.,,~ ·:·~ ;~fi~iS~,;!.t:{~·:~-~~ri~E?J 
,_, ___ ------·-· U:.:. --~·-'"'"'""'"'·· 

2 3 I 
. : . "'!"';'-""";"'·T'::'·.1Jfi'''"Z' 
-~-~ ,?'.1:.::::~:~~4-: ·:·.{;.fu:?c:;;,;J 

2 2 I 
--- ::~:_}_~r:s~2r~~;~- ::;:~::z:~~-1 

2 3 I 
j'):~;~~:r:~~:_~,::~?.-~L :: r::~_~t~:-~ _'::I ~r:~;,· ~~-ti)~~1ir~ 

I 3 2 

;;_: .. c:i.c..~_:;;;!i-~.;~~.:?: ",c,,,,,' 
1 

Universitas Indonesia 

'----- ,-..., .,-----.,--

Pengetahuan Hak..., Juldin Bahriansyah, Pascasarjana UI, 2009



75 

~:;~::· ?_:_:\:: ... l;,:~;_ ... - ::;: ~;f~:·.-_·::.>f.:·. :_~~;itlE:~Ei:r~:-:·: J}~~ :n 
2 I 2 2 I 

_,.,~~-:.' 

I 

·."~,; 

·,, 

2 I 2 

Universitas Indonesia 

Pengetahuan Hak..., Juldin Bahriansyah, Pascasarjana UI, 2009



76 

Universitas Indonesia 

Pengetahuan Hak..., Juldin Bahriansyah, Pascasarjana UI, 2009



Pengetahuan Hak..., Juldin Bahriansyah, Pascasarjana UI, 2009



Tanggal 

Lokasi 

Skala Usaha 

Bidang Usaha 

Durasi Usaha 

78 

Lampiran3 
Resume Wawacara 

: 9 De.sember 2009 dan 16 Desember 2009 

: Jakarta Se\atnn 

: ±15 ornng (Kecil) 

: Produsen Mie dan Pedagang Mie 

: mulai belajar usaha sejak 1973, kemudian beranjak 

mandiri dengan berdagang bcrkeliling dengan gero~ sewoan, meningkat mampu 

membeli gerobak sendiri, hingga membuka usaha produksi mie pada tahun 1981. 

Tema 1: Profil UMKM 

0 Bagaim;ma proses bisnis yang dimiliki? 

Suruber bahan baku dipcroleh da.ri perusaba:w besar, ynitu PT. Boga Sari sebagtti bcntuk 

pcrjMjian kemirrnan, Deugan ketj;~, s:una ini, penyuplai dan informan memilili kcpastian barga 

dan persediaan bahan baku. Pengolaha.n dilakukan dcngan peraiatan scderhana dan dlkemas sec:.ua 

sederbann pub .. Pemnsnran mie dilakukan dari mulut Ire mulut sajn,. semenl.a!'a mie a yam dijajakao 

dengan sb1em warung gerobak. 

0 Bagaimana profit UMKM: dari segi SDM dan infrastrukmr1 

Usaha dikelola bersama-sama anggoia keluruga dengan dibantu oleb 15 ornng pegaw3i (!!(ap. 

Pegaw.U tersclmt didistribusikan 5 orang membanru usaha mie dan 6 OC3llg mem~uu usaha mie 

ayrun. Peralatan kerja masih menggunaknn peralata.n sta.ndar, OOik pada proses produksi maupull 

pasca produksi. 
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t:J Apa produk ataujnsa inti UMKM? 

I Mie "'" druunieayam 

T ema 2: Kesadanm akan pentingnya perlindungan merck 

Cl Bagaimana saudara mengetahui pentingnya pcrlindungan HKI untuk pertama 

kalinya? 

r Dari pcrbincangan amar anggota paguyubnn serta adanya keluhan masyamkat atas kualitas mie 

dengan merek yang s.'1lna deng::m milik inforrnan. Pr.nggunaan m';'lrek bersat!la dilakukan sebagai 

buah dari kemitraan dengan produsen tcpung. Oleh karena kelubau tersebut. informnn merasa 

perlu o.danya merek tersenrliri yang dilindungl oleh negara sehiny,ga pelilng:gan dapat mengcnali 

mie produksi infonnan. 

0 Perlindungan HKI apa snj.n yang dim.iliki?' 

Mereksaja 

Tema 3: Hambatan da!am metnperoleh perlindungan merek 

Q Bagaimana proses pengajuan pcnnohonan hingga menjadi merck terdaftar? 

Proses pemerolehan pengaku.an merek terdaf!llr rnemerlukan waktu 1,5 tahun. Dlbandingkan 

dengan kondisi yang ada s:ut lni, durasi demilian cukup cepnt. Ole.h brena itu, iufonrum meras:l. 

tidak memtliki kendala dalam mendn!tarkan meroknya. 
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Tema 4: Pengaruh perlindungan merck 

0 Apakah pengaruh pemerolehan merek terhadnp penjagnnn kualk.u;lmutu produk7 

Apa saja usaha yang telah dilakukan? 

Perubalun omtet pasca perUnduugan merek Lidnk sec.tr.1 signifikan ataupun waktu yang :llngkat 

Sejak mcrek tersebut terdo.ftar, para konsumen terkadang tetap menyebut m\e ll.}"aiD. produknya 

deng;m UZlm:t informan. Pe:ningkutan dirasa diakibatkan oleh perhmsau pa.sar y.ang 

dilakukau .• Perlinduugan merck tidak mendorong usaha peningkat:m kualita.s pmduk. Sejak awal, 

produk tclah memiliki standar l:rnendiri duri segi rasa m.<'tupun lai.onya. P,:,sca perlindun&:UI merek,. 

inronnan hanyn. mcnjaga agar kuaHtas produk udak bcrub:ili. 

r:l Merek yang telah terdaftar dimanfaaLkan untuk apa saja? 

[ Hanya antnk mclindungi merek p<odak t=<>buL 

0 Apnkah ada rencana untuk mengeksploitnsi lcbih dati sekedru- untuk produk sendiri'l 

Eksploitasi akmi ditakukan. Pcngemh:mgan pangsa pasar tetap mengguoakan terupa1 asal produk:si 

sehiogga perluasan pangsa pasar juga rerbatns. Eksploitn.si !ebih jault seperti pemberian lis~i 

atwpun sistem franchise t.idak dilo.kukan oleh karena keinginan menjago. raha.sia produksi. sebngai 

ja.lan tengahnya, infnl'IllaD bcrsedia bekerja sama dengao rckan usaha dengan penyediaan lempat 

us aha. 
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Tanggal 

Lokasi 

Skala Us aha 

Bidang Usaha 

Durasi Usaha 

' 10 Desember 2009 

: Jakarta Barat 

: ±8 orang (Kecil) 

; Cabe ('riling dan Bumbu 

: usaha mulai dirintis sejak 15 tahun yang lalu dan 

berhasil mengentaskan sekitar 400 orang mantan pegawalnya untuk mandirL 

Ternn 1: Pro6J UMKM 

Q Bagaimana proses bisnis yang dimlliki? 

81 

Bahan bak~ didatungktm dari pemasok dari pasar, Proses pcngolahan tcluh melibalknn tekno!ngi 

yang maju berupn rndiasi nuklit. Proses inl memberikan keuntungan pada durasi ketahanan produk 

dengan tanpa ad.anya perubab:m kualitas. Pu.da pengemasan, masih rocoggunakan pentlatao 

standar. Untuk proses lnovasinya, ioforman menggun:ikan sJstem trial and error dimana rncikan 

baro dli:JUat dan diujioobakan pnda pnsangan infO!IU.iln. Racikan yang dianggap disukui pencicip 

menjadi. s:tandar kualitns produk tersebut. 

0 Bngaimana profll UMKM dari segi SDM dan infrastruktu.r? 

Secant umum, informan mempekeljakan 8 orang pegawai sccara letap dan 20 pegawai tidak tetnp, 

Pengelolaan secara penuh dil>~kukan uieh infurman deng.au mendidik pegawai secaro optimaL 

Akibamya, banyak manUm pegaw3lnya yang telah mampu mandiri dan membuh. usabanya 

aendiri. lnfrasrruklur proses produksi masih stnndur, sementam unt:uk proses rndiasi menggunakan 

illfrastruktur millki badan pemerin!ah di bidang nuklir. 

Cl Apa produk atau jasa inti UMKM? 
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Terna 2: Kesadara.n akan pemingnya pedlndungan merek 

0 Bagaimana saudara mengetahui penti ngnya perlindungan HKI untuk pcrtamn 

kalinya? 

Setelrili semakln bunyak manuu pcgaw:linya yang rclah mampu membuko. usaha scnd!ri tlllll 

mengguuakun nama produk yang sama. ba:nyak pclanggnn ;r.mg mcnge1uhkan perbedo..an kualitas 

mercl:a dengan kua.!itas produk infoflllllll. J\lga untuk mcngau:tnnkan kelangsnugan hidup 

usubanya, infoonan berinisiatif mendafiarkan mereknya ke Ditjen IOO drul diberi pada tahun 

2{102, Pada prakteknya, informan tidak ingin mem:rtikan usaha pura mantan pegawainya.lnforman 

merobebaskan penggunaa.n merek namun letap melindungi logo terdaft:ar miliknya Logo itulah 

yang digunakan sebagal inforomsi kepada pclanggan tentan,g keberadaan produk infonnan. 

0 Pedindungan H~ apa saj.a yang dimillki? 

I HMya muck untuk "'"'"'dan logo pmduk. 

Tema 3: Hambatan dalam mernperoleh perlindungan merek 

0 Bagaimnna proses pengajuan permohonan llingga menjadi merek terdaftar? 

Proses penda.ftarun merck hanyn rnemakan w!tkru l tahun sehlngga menlnggalk:m kesan balk 
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Temn 4: Pengaruh perlindungan mere!< 

CJ Apa..'<:ah pengaruh pemero!ehan merek terhadap penjagaan kuaHtas/mutu produk? 

Apa saja usaha yang telah dilakukan'l 

Kunlitas bumbu selulu terjaga secam berkesiuambungan pada pra dan pasca petlindunsan merek. 

Pcrubuh.an yang dil<lkuka.n iuforman bukan dal"m hal ku>tlitas, melainkan sosiallsasi perlinduogan 

merck yang ditemjluh. Kegiatan tersebut lebi mengulamak::m peringatan atas adanya pcla:nggar:m 

merck tcrdaftar (walnupun yang diperhitungkan hanyalnh penggumrnn logo saja), 

a Merek yang telah terdaftar dimanfaatkan Ur.lUk apa saja? 

Pada so.at iui, merek hanya dig:unak::m :Pada produk bumbu buataJJ infonnan. 

Q Apakah ada rencana untuk mengeksploitasi lebib dari sekedar untuk produk sendiri? 

Tidak ada. Untuk menjnngkon wiln,-•h P"~ bwu yang lebih In"'· digun.kom sistem.n.g~ 
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Tanggal 

Lokasi 

Skala Usaha 

Bidang Usaha 

Durasi Usaha 

Tema l; Profil UMKM 

' II Desember 2009 

: Depok 

: ±8 orang (Kecil) 

; produk rumput taut 

: usaba tclah dilakukan lebih dari 5 tahun yang lulu. 

D Bugairnana proses bisnis yang dimiliki? . 
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Pcnyupla.i khmms rumput laUl !.ersedia dalam bcntuk perjanjian dengan petani rumput !aut. Bahan 

baku J.:emudian diproses di rlllllah produksi. dan dikemas deoguu pera!ntan standnr. Dalam proses 

diversifikasi produk, infonnan bekefjo. sama deng.an laborn.tori.um mi!ik sebunh universitas di 

Banduug. Kelja sama mellputi penelltia.n keaman:m kam.lungan produk ser1u td::nik 

pengawetannya. 

0 Bagaimnna profll UMKM dari segi SDM dan infrastruktur? 

Proses bisnis bertumpu parla keluarga. Pegawai tetap berjnmlah 4 orang membantu d:.tlam produksi 

lerutuma pengemasan. Peralat.1Jl yang digunakau secara umum bersifat standar. Namun dengan 

adanya b:mtuan luborntorium. seakan·nk:m inffastruktur infonnan bertnmbah. 

Q Ap::t produk atau jasa inti UMKM? 

Olaban romput Jaut berupa manlsan berbagai rasa dan dikombinasikan dengan buah-buahan. 

Universitas Indonesia 

Pengetahuan Hak..., Juldin Bahriansyah, Pascasarjana UI, 2009



85 

Tema 2: Kesadaran akan pemingnyn pe.rlindungan merck 

0 Bagaimana saudara mengetahui pentingnya perlindungan HKI untuk pertarna 

kaJinya? 

Dari proses pembelajnmu sec(IJ'a otodidak, diket\lhui perlu adanya senjata dalam bersaing deng:m 

produsen yang !.elah ada. Untuk membedakan pmduk iufbrman, digunakan merek yang diaoggup 

unik dan terdafiilr. 

Q Perlindungan HKI apa sajn yang dimiliki? 

I Hony' momk 

Tema 3: Hambntan dulam memperoleh perlindungan merek 

0 Bagaimana proses pengajunn permohonnn hingga menjarli merek terdaftar? 

Proses pengajuan merck ha.nya memakan waklu 1,5 tahun. Durusi tersebut dirasa cepat oleh 

infurman sehingga infurrnan tidak memiliki kesan negatif. 

Tema 4: Pengaruh perlindungan merek 

I.J Apakah pengaruh pemerolehan mcrek terhadap penjagaan kualitas/mutu produk? 

Ap.a saja usaha yang telah dilakukan'! 

Mutu produk lldnk berubah pasca perliodungan merd:. Informan menyadrui bahwa pcningkntnn 

kualitas dipcrluka11 apabila menginginkan pangsa !X!Sar yang lebill Iua.s. Selain itu, rernyar_.. 

persepsi rekan bisnis jauh lebih pruitif alas produk bermerek dibandingkan p..-oduk tanpn merek. 

CJ Merek yang te1ah rerdaftar dlmanfaatkan untuk apa saja? 
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Produksi rumput !aut lllilik inform:m selurubnya menggunakan merek yang sama. Jn(orman tidak 

merasa pcrlu Ullluk melalruknn kerja sama penggunaan mc:reknya kepada pihak ketiga. Opsi int 

ba.nya mcnimbullmn masatah~masa1all baru !anpa kontribusi omu:t yang mak"SimaL 

0 Apakah ada rencana untuk mengeksploitasi tebih dari sekedar untuk produk sendiri? 

~~~- ---.,.------. 
Tidak. Saat ini mcrek terscbut banya diguna.kan dalam blsnls informan sa;ja. 
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